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ABSTRAK

Della Fauziah Oktaviani, 2023, Analisis Permasalahan Lingkungan Belajar Siswa
di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat Kabupaten Karanganyar Tahun
2022/2023, Skripsi : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta.

Pembimbing : Dr. Hardi, S.Pd., M.Pd.
Kata Kunci : Lingkungan Belajar Siswa, Sarana Prasarana

Lingkungan belajar siswa sebagai pendukung suatu proses pembelajaran
siswa baik pada lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, maupun lingkungan
masyarakat. Namun, dalam lingkungan belajar siswa terkait sarana prasarana
sekolah masih terdapat beberapa permasalahan, diantara lain: kurangnya perhatian
siswa dan guru terhadap lingkungan sekolah yang menyebabkan sarana prasarana
sekolah tidak terawat dan banyak yang rusak, belum lengkapnya sarana prasarana
seperti ruang laboratorium dan perpustakaan tidak ada, siswa kurang memiliki
kesadaran dalam menjaga dan merawat lingkungan belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui permasalahan lingkungan belajar siswa di sekolah
pada aspek sarana prasarana di MIM Nangsri Kebakkramat Tahun 2022/2023.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat sejak Mei 2023
sampai selesai. Subyek penelitian ini adalah Kepala madrasah MI Muhammadiyah
Nangsri Kebakkramat, sedangkan informan penelitian ini adalah Waka kesiswaan
bidang sarana prasarana. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi.
Teknik analisis data dengan menggunakan analisis interaktif dengan tahapan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kesenjangan/permasalahan
dalam lingkungan belajar siswa di sekolah pada aspek sarana prasarana di MI
Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat. Permasalahan tersebut diantaranya:
lingkungan belajar pada aspek sarana prasarana yang belum lengkap tetapi sudah
memenuhi kriteria minimum dalam standar nasional pendidikan yang diatur
dalam Peraturan Menteri No 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana Prasarana di
SD/MI, penggunaan sarana prasarana pada saat belajar mengajar yaitu disesuaikan
dengan kreatifitas masing-masing guru, pemeliharaan sarana prasarana di
madrasah dilakukan dengan cara siswa diajarkan cara bertanggung jawab, cara
merawat dan menyimpan sarana prasarana agar tetap terjaga sebagaimana
fungsinya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan

suatu bangsa. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pendidikan

merupakan usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar

untuk mengembangkan segala potensi peserta didik melalui proses

pembelajaran. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi anak

supaya memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

berkepribadian, memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki

keterampilan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat dan negara.

Untuk membentuk potensi seseorang tidak akan lepas dari lingkungan

belajar anak. Lingkungan belajar biasa disebut dengan lingkungan pendidikan.

Dimana lingkungan belajar sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran

dan tingkah laku anak. Lingkungan belajar siswa terbagi menjadi 3, yaitu

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Dari ketiga lingkungan belajar masing-masing memiliki berbagai

macam permasalahan. Salah satu penyebabnya adalah manusia yang belum

mampu selaras dengan lingkungan dan nilai sistem sosial yang masih buruk

(Khanafiyah dan Yulianti, 2013). Oleh karena itu, permasalahan lingkungan

belajar tidak boleh dianggap remeh karena sangat mempengaruhi kelancaran

proses belajar peserta didik.
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Lingkungan sekolah dan lingkungan belajar memiliki kesamaan dalam

meningkatkan kenyamanan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar,

namun dapat dikatakan lingkungan belajar merupakan turunan dari

lingkungan sekolah yang berarti lingkungan belajar yang baik akan didukung

oleh lingkungan sekolah yang baik pula. Dalam hal ini, sekolah memiliki

siswa yang dilatarbelakangi oleh lingkungan belajar yang berbeda-beda.

Misalnya dalam hal fasilitas yang kurang lengkap di rumah, kondisi ekonomi

yang berbeda-beda setiap keluarga, dan lingkungan tempat tinggal yang

berbeda yang menyebabkan perbedaan pada aspek lingkungan belajar anak.

Fasilitas yang ada di sekolah meliputi sarana dan prasarana yang ada

di sekolah. Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung

terhadap kelancaran proses pembelajaran meliputi media pembelajaran, alat

pelajaran, perlengkapan sekolah dam lain-lain. Sedangkan prasarana adalah

segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan

proses pembelajaran meliputi ruangan belajar, fasilitas sekolah, laboratorium

dan lain-lain. Sehingga peran sarana dan prasarana dalam pendidikan sangat

penting yaitu untuk memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar.

Selain menyediakan fasilitas belajar, sekolah juga perlu menciptakan

lingkungan belajar yang mendukung dalam proses pembelajaran sehingga

siswa dapat belajar dengan baik dan dapat meningkatkan prestasi belajar nya

(Nurmalia, 2010 : 4). Dalam hal ini lingkungan belajar yang mendukung yaitu

lingkungan belajar yang nyaman untuk siswa, kondisi lingkungan yang

kondusif, dan juga fasilitas yang memadai. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa kondisi lingkungan sekolah menjadi pengaruh terhadap kualitas

pembelajaran yang akan berdampak pada karakteristik siswa.

Dalam proses pendidikan diperlukan fasilitas atau peralatan, akan

tetapi semua fasilitas harus tercukupi sesuai dengan kebutuhan. Jika fasilitas

tercukupi, maka fasilitas tersebut bisa dimanfaatkan secara optimal dalam

proses pendidikan. Sehingga dalam sistem pendidikan semuanya akan

menjadi penentu dalam mencapai keluaran (out put) dan hasil pendidikan (in

put) (Damanik, R., dkk, 2022 : 40)

Namun pada hasil pra-observasi pada bulan Desember 2022,

didapatkan informasi dari melihat fakta di lapangan terdapat beberapa

permasalahan yang terjadi dalam lingkungan belajar di MI Muhammadiyah

Nangsri Kebakkramat. Dalam sarana dan prasarana yang ada masih banyak

yang kurang terpenuhi dan kurangnya kepedulian siswa terkait menjaga dan

merawat fasilitas sekolah. Dengan melihat beberapa masalah yang ada, hal ini

cukup menghambat pembelajaran siswa mengenai kenyamanan pada

lingkungan belajar terutama di sekolah.

Sehingga di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat ini lingkungan

sekolah dapat membuat berbagai macam kondisi lingkungan belajar anak

menjadi sama. Lingkungan sekolah di MI Muhammadiyah Nangsri

Kebakkramat menjadikan anak lebih baik dalam menerima pendidikan sesuai

dengan kebutuhan anak. Untuk dapat belajar dengan baik maka dibutuhkan

lingkungan belajar yang kondusif.

Pada saat observasi lingkungan belajar di MI Muhammadiyah Nangsri

Kebakkramat masih banyak keterbatasan dalam hal fasilitas. Diantaranya
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ruangan yang belum terawat dan sempit, ruangan yang rusak tapi masih

digunakan, fasilitas internet yang masih kurang, laboratorium dan

perpustakaan yang belum ada tempat, media belajar yang belum memadai,

dan masih kurangnya kepedulian siswa untuk merawat dan menjaga fasilitas

sekolah. Untuk itu lingkungan sekolah dalam hal sarana dan prasarana

sekolah di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat masih butuh perhatian

lebih.

Dalam hal ini, pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) standar

sarana prasarana merupakan salah satu kunci untuk mewujudkan sistem

pendidikan yang berrmutu. Sarana yang wajib dimiliki yaitu perabot,

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku atau sumber belajar, media

pendidikan dan lain-lain. Prasarana pendidikan yang wajib dimiliki yaitu

lahan, ruang kelas, ruang pemimpin, ruang pendidik, ruang tata usaha,

perpustakaan, kantin, tempat ibadah, laboratorium, dan lain-lain.

Adapun yang merupakan ciri lingkungan belajar sekolah yang baik

yaitu terjadinya komunikasi yang baik antara guru dengan siswa, siswa

dengan siswa, dan proses pembelajaran guru dengan menggunakan fasilitas

yang telah tersedia di sekolah. Selain itu, lingkungan sekolah juga memiliki

peran dalam membentuk perilaku sosial anak, sehingga tujuan pendidikan

akan terwujud dengan maksimal.

Lingkungan sekolah yang nyaman, ramah, bersih, dan fasilitas yang

memadai juga berpengaruh dalam pembelajaran, sehingga sarana dan

prasarana sekolah harus mampu mendukung dan memberikan pelayanan

dalam belajar mengajar siswa dan guru (Sa’adah dkk, 2021 : 300). Semakin
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memadai dan lengkap sarana prasarana yang diberikan sekolah maka siswa

dan guru juga lebih bersemangat dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Sehingga dalam hal ini MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat lebih

memperhatikan lagi kelengkapan terkait sarana dan prasarana sekolah, seperti

ruangan belajar yang bisa diperbaiki lagi, fasilitas yang selalu up to date

dengan teknologi zaman sekarang, dan fasilitas lainnya yang akan menunjang

proses pembelajaran siswa.

Berdasarkan pada permasalahan yang ada dan menarik utuk diteliti

lebih lanjut, untuk itu pada penelitian peneliti akan melakukan penelitian

mengenai lingkungan belajar terkait sarana dan prasarana sekolah dengan

judul “Analisis Permasalahan Lingkungan Belajar Siswa Di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat Tahun 2022/2023”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, terdapat beberapa

masalah yang dapat didefinisikan, sebagai berikut :

1. Kurangnya perhatian guru dan siswa terhadap lingkungan sekolah yang

menyebabkan sarana dan prasarana sekolah tidak terawat dengan baik

sehingga fasilitas banyak yang rusak.

2. Belum lengkapnya sarana dan prasarana sekolah seperti laboratorium,

media pembelajaran, ruang perpustakaan.

3. Siswa kurang memiliki kesadaran dalam menjaga lingkungan sekolah.
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C. Pembatasan Masalah

Dari pernyataan identifikasi masalah agar penelitian ini dapat

mencapai sasaran yang tepat dan sesuai dengan permasalahan yang diteliti,

maka pembatasan masalah ini pada aspek lingkungan sekolah yaitu sarana

dan prasarana di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat tahun 2022/2023.

D. Rumusan Masalah

Apakah ada permasalahan lingkungan belajar siswa pada aspek sarana

dan prasarana sekolah di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat ?

E. Tujuan Penelitian

Mengetahui permasalahan lingkungan belajar siswa pada aspek sarana

dan prasarana sekolah di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat teoritis dan

praktis sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi

pengembangan penelitian khususnya tentang permasalahan lingkungan

belajar siswa. Selain itu, supaya bermanfaat bagi peneliti-peneliti

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
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Diharapkan dapat menjadi masukan-masukan penelitian bagi :

a. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan secara

langsung mengenai lingkungan belajar siswa pada saat ini.

b. Bagi UIN Raden Mas Said Surakarta

Penelitian ini dapat dijadikan dokumen dan dapat dijadikan acuan

yang releven oleh peneliti yang akan datang.

c. Bagi MIM Nangsri Kebakkramat

Penelitian ini dapat menjadikan pengalaman dan dokumentasi serta

diharapkan dapat dijadikan acuan untuk sekolah yang lebih baik dari

sebelumnya.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Lingkungan Belajar

a. Pengertian Lingkungan Belajar

Lingkungan dalam pengertian umum berarti situasi yang ada

di sekitar manusia, dimana manusia tidak lepas dari yang namanya

lingkungan. Lingkungan tersebut dapat menimbulkan perubahan

tingkah laku pada manusia baik itu lingkungan tempat tinggal,

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan

sekolah (Fadhilaturrahmi 2018 : 62). Melalui lingkungan manusia

dapat belajar dalam segala hal.

Para ahli menyebut lingkungan belajar sebagai lingkungan

pendidikan. Menurut Wahyuningsih dan Djazari (2013 : 6),

lingkungan belajar merupakan lingkungan yang berpengaruh

terhadap kegiatan proses belajar baik pada lingkungan fisik maupun

lingkungan sosial. Menurut Saroni (2006 : 82), pengertian

lingkungan belajar yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan

tempat proses pembelajaran dilaksanakan meliputi lingkungan fisik

dan lingkungan sosial, dimana keduanya saling mendukung sehingga

peserta didik merasa nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran.

Dalam lingkungan belajar atau lingkungan pendidikan

merupakan sumber belajar yang berpengaruh besar terhadap proses
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pembelajaran. Sehingga lingkungan belajar tidak hanya

mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar saja, melainkan

lingkungan belajar juga menyentuh ranah kognitif dan personal siswa

(Sumiati, 2012 : 4). Lingkungan belajar tidak hanya terbatas pada

interaksi guru dan siswa saat mengajar, tetapi meliputi semua proses

belajar yang dialami oleh siswa yaitu pada lingkungan keluarga,

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Lingkungan belajar merupakan tempat berlangsungnya

kegiatan belajar yang mendapatkan pengaruh dari luar. Lingkungan

itu mencakup segala material dan stimulus di dalam dan di luar

individu, baik yang bersifat psikologis, fisiologis, maupun sosio-

kultural ( Dalyono, 2007 : 129). Sehingga, lingkungan belajar

merupakan kegiatan belajar yang dilakukan individu yang

mendapatkan pengaruh dari lingkungan luar.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar adalah

segala sesuatu yang ada di alam sekitar yang dapat mempengaruhi

proses pembelajaran dan tingkah laku siswa baik secara langsung

maupun tidak langsung dan di dalamnya dapat menciptakan suasana

belajar yang menyenangkan, mendukung perkembangan, dan

memberikan pengalaman hidup bagi siswa.

b. Macam-Macam Lingkungan Belajar

Menurut Jamal (2011 : 110) bahwa lingkungan belajar

mencakup 2 hal utama yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
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1) Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik yaitu lingkungan yang ada di sekitar

siswa, berupa sarana fisik di luar dan di dalam sekolah.

Lingkungan fisik di dalam sekolah berupa ruangan kelas,

alat/media belajar, dan fasilitas lainnya. Sedangkan lingkungan

fisik di luar sekolah yaitu pada masyarakat sekitar sekolah itu

sendiri.

2) Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial yaitu berhubungan langsung dengan

interaksi antar individu yang ada di lingkungan sekolah secara

umum. Kondisi pembelajaran yang kondusif dapat tercapai jika

interaksi sosial berlangsung dengan baik.

Dalam hal ini disimpulkan bahwa 2 hal utama dalam

lingkungan belajar saling berpengaruh dalam keberlangsungan

pembelajaran siswa. Dimana didalam aspek belajar lingkungan

fisik dipengaruhi dari sarana dan prasarana yang ada di sekolah.

Sedangkan dalam aspek sosial lingkungan belajar dipengaruhi dari

hubungan sosial yang terjadi di sekolah.

Sementara itu menurut Slameto (2010 : 60), Lingkungan

belajar siswa yang berpengaruh terdiri dari lingkungan keluarga,

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

1) Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah lingkungan terpenting,

lingkungan pertama, dan lingkungan utama dalam pendidikan
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anak. Dalam hal ini faktor fisik dan faktor sosial psikologis yang

ada dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan

anak. Faktor fisik berupa keadaan rumah, tempat belajar,

suasana, serta sarana dan prasarana di sekitar rumah, sedangkan

faktor sosial psikologis berupa keutuhan keluarga, iklim belajar

dan hubungan antar anggota keluarga.

Menurut Slameto (2020 : 60), bahwa siswa yang belajar

akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua

mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan

ekonomi keluarga, dan pengertian dari kedua orang tua.

Sehingga semuanya berpengaruh terhadap perkembangan anak

secara signifikan.

2) Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah memegang peranan penting dalam

perkembangan belajar siswa. Sekolah sebagai lembaga

pendidikan formal tempat berlangsungnya kegiatan belajar

mengajar memerlukan lingkungan sekolah yang memadai.

Lingkungan sekolah terdiri dari lingkungan fisik, lingkungan

sosial, dan lingkungan akademis.

Lingkungan fisik sekolah berupa gedung sekolah, media

belajar, sumber belajar, fasilitas pendukung, dan juga sarana dan

prasarana yang ada disekolah. Lingkungan sosial meliputi

hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa,

guru-guru, dan staf / karyawan sekolah. Sementara lingkungan
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akademis berupa suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar dan berbagai kegiatan ekstrakulikuler.

Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap siswa

terutama aktivitas belajarnya (Zanita, 2018 : 1). Menurut

Slameto (2003 : 64-69) bahwa indikator lingkungan sekolah

meliputi metode mengajar, relasi guru dengan siswa, relasi siswa

dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, dan waktu sekolah.

3) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat yaitu dimana di dalamnya juga

berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. Menurut Slameto

(2010 : 69-70) bahwa Lingkungan masyarakat meliputi kegiatan

siswa dalam masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan

masyarakat. Sehingga selain dari lingkungan keluarga dan

sekolah, pengaruh terhadap aktivitas belajar siswa dipengaruhi

oleh lingkungan masyarakat juga.

Berdasarkan teori diatas maka indokator dari lingkungan

belajar yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan

lingkungan masyarakat. Ketiganya saling berhubungan dalam

keberlangsungan pembelajaran anak.

c. Fungsi Lingkungan Belajar

Fungsi lingkungan tergantung dari pada jenis lingkungan,

menurut Fithriyah Nurul Hidayat & Novviani Anggraini (2015 : 26)

diantaranya : (1) lingkungan sekolah berfungsi sebagai pusat
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pendidikan formal, kebudayaan dan lembaga sosial ; (2) lingkungan

keluarga berfungsi sebagai tempat pendidikan yang paling dasar

anggota keluarga dalam aspek moral, etika, dan agama ; (3)

lingkungan masyarakat berfungsi sebagai tempat pembelajaran,

media dan pengaplikasian yang telah didapatkan pada lembaga

pendidikan formal. Dari ketiga fungsi tersebut, baik lingkungan

sekolah, lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat sama-

sama memiliki fungsi untuk mewujudkan tujuan dari pelaksanaan

kegiatan belajar itu sendiri.

2. Sarana dan Prasarana

a. Pengertian Sarana Prasarana

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam (Sambodo,

2019 : 8) Sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat

untuk mencapai makna dan tujuan. Sarana adalah segala sesuatu

yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses

pembelajaran meliputi media pembelajaran, alat pelajaran,

perlengkapan sekolah dan lain-lain. Sarana pendidikan merupakan

peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan

menunjang proses pendidikan, khususnya pada proses belajar

mengajar, seperti gedung, ruang kelas, dan alat-alat pengajaran serta

media pembelajaran (Mulyana, 2004 : 49).

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam

(Sambodo, 2019 : 8) Prasarana adalah segala sesuatu yang
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merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses.

Prasarana pendidikan semua perangkat kelengkapan dasar yang

secara tidak langsun menunjang pelaksanaan proses pendidikan di

sekolah (Bafadal, 2003 : 3). Prasarana adalah segala sesuatu yang

secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses

pembelajaran meliputi ruangan belajar, fasilitas sekolah,

laboratorium dan lain-lain.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, sarana prasarana adalah

semua fasilitas secara langsung maupun tidak langsung yang dapat

menunjang keberhasilan proses pendidikan, khususnya dalam belajar

mengajar untuk mencapai tujuan suatu pembelajaran. Oleh karena

itu, peran sarana dan prasarana dalam pendidikan sangat penting

yaitu untuk memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar.

b. Jenis-jenis Sarana Prasarana

Menurut Keputusan Mentri Pendidikan Nasional RI No.

053/U/2001, sarana prasarana pendidikan salah satunya adalah :

1) Ruang

Secara umum, jenis ruang ditinjau dari fungsinya dapat

dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu ruang pendidikan,

ruang administrasi, dan ruang penunjang.

a) Ruang pendidikan

Ruang pendidikan berfungsi untuk menampung

kegiatan belajar mengajar pada saat teori dan praktik, yaitu
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ruang teori, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang

kesenian, ruang olahraga, dan ruang keterampilan.

b) Ruang administrasi

Ruang asministrasi berfungsi untuk melaksanakan

berbagai kegiatan kantor, terdiri atas : ruang kepala sekolah,

ruang tata usaha, ruang guru, dan gudang sekolah.

c) Ruang penunjang

Ruang penunjang berfungsi untuk menunjang dan

mendukung kegiatan belajar mengajar, antara lain : ruang

ibadah, ruang serbaguna, ruang koperasi sekolah, ruang

UKS, ruang bimbingan konseling, ruang ekstrakulikuler,

dan kamar mandi.

2) Alat dan media pendidikan

Setiap mata pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar

sekurang-kurangnya memiliki satu jenis alat peraga praktek

yang sesuai dengan keperluan pembelajaran sebagai penunjang

keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar, antara lain : buku

atau modul, buku pegangan, buku pelengkap, buku sumber, dan

buku bacaan.

3) Lahan

Lahan yang diperlukan dalam mendirikan sekolah harus

disertai dengan surat bukti kepemilikian yang sah dan lengkap

(sertifikat). adapun jenis lahan yang tersebut harus memenuhi

beberapa kriteria yaitu lahan terbangun (lahan yang di atasnya
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berisi bangunan) dan lahan terbuka (lahan yang belum ada

bangunan di atasnya).

c. Standar Nasional Pendidikan Sarana Prasarana

Pelaksanaan pendidikan nasional harus menjamin pemerataan

dan peningkatan mutu pendidikan ditengah perubahan global. Untuk

menjamin tercapainya tujuan pendidikan, pemerintah pemerintah

telah mengamanatkan penyusunan delapan standar nasional

pendidikan. Standar Nasional Pendidikan (SNP) di Indonesia diatur

dalam Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia No 57 Tahun

2021 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang

perubahan atas Peraturan Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar

Nasional Pendidikan.

Pemerintah telah mengamanatkan dalam Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan. Standar Nasional merupakan kunci untuk

mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu. SNP terdiri dari 8

cakupan standar, yaitu :

1) Standar Kompetensi Lulusan. Standar ini mencakup mengenai

kriteria kemampuan lulusan dari suatu instansi.

2) Standar Isi. Standar ini mencakup mengenai komponen materi

dan tingkat kompetensi minimal yang dimiliki oleh siswa pada

suatu jenjang pendidikan.
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3) Standar Proses. Standar ini mencakup mengenai proses

pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing jenjang

pendidikan.

4) Standar Penilaian Pendidikan. Standar ini mencakup mengenai

segala hal yang berkaitan dengan prosedur penilaian pada

peserta didik.

5) Standar Tenaga Kependidikan. Standar ini mencakup mengenai

pendidik dan tenaga kependidikan. Dimana pendidik merupakan

tenaga kependidikan yang bertugas untuk membimbing,

mendidik, mengajar dan memberi nilai kepada peserta didik.

Sedangkan tenaga kependidikan merupakan semua orang yang

terlibat dalam suatu instansi pendidikan, meliputi kepala sekolah,

tenaga administrasi dan tata usaha, pustakawan, dan sebagainya.

6) Standar Sarana dan Prasarana. Standar ini mencakup mengenai

sarana dan prasarana yang wajib dimiliki oleh setiap satuan

pendidikan. Dalam suatu proses pembelajaran, setiap instansi

pendidikan perlu memiliki sarana dan prasarana yang memadai

untuk menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Sarana pendidikan yang wajib dimiliki yaitu perabot, peralatan

pendidikan, media pendidikan, buku atau sumber belajar,

perlengkapan habis pakai, dan lain sebagainya. Prasarana

pendidikan yang wajib dimiliki yaitu lahan, ruang kelas, ruang

pemimpin, ruang tata usaha, perpustaaan, laboratorium, kantin,

tempat ibadah, dan sebagainya.
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7) Standar Pengelolaan. Standar ini mencakup mengenai

pengelolaan. Standar pengelolaan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu

standar pengelolaan oleh satuan pendidikan, standar pengelolaan

oleh pemerintah daerah, standar pendidikan oleh pemerintah

8) Standar Pembiayaan. Standar ini mencakup mengenai

pembiayaan. Proses pendidikan bisa terselenggara karena

adanya pembiayaan yang berkelanjutan. Pembiayaan ini

meliputi, biaya investasi atau pembiayaan penyediaan sarana dan

prasarana, biaya untuk pengembangan sumber daya manusia,

dan biaya untuk modal kerja tetap.

Dalam hal ini penulis lebih mengarah pada aspek standar

sarana dan prasarana. Dimana dalam keberlangsungan proses

pembelajaran perlu memiliki sarana dan prasarana yang memadai

sebagai penunjang proses pembelajaran yang berkelanjutan, teratur,

dan nyaman. Standar ini, mengatur mengenai sarana dan prasarana

yang wajib dimiliki oleh setiap satuan pendidikan.

Untuk menjamin terlaksananya pembelajaran diperlukan

adanya sarana prasarana yang memadai. Sarana prasarana yang

memadai harus memenuhi ketentuan minimum yang ditetapkan

dalam standar sarana dan prasarana. Standar sarana dan prasarana

disusun untuk lingkup pendidikan formal, pendidikan umum,

pendidikan dasar dan menengah, yaitu mencakup :
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1) Kriteria minimun sarana yang terdiri dari perabot, peralatan

pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,

teknologi informasi dan komunikasi, dan lain-lainnya.

2) Kriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan,

ruang-ruang, dan instansi daya da jasa yang wajib dimiliki

lainnya.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia No 24 Tahun 2007 tentang standar sarana prasarana untuk

SD/MI, meliputi :

1) Satuan pendidikan

a) Satu sekolah SD/MI memiliki sarana dan prasarana yang

dapat melayani minimum 6 rombongan belajar dan

maksimum 24 rombongan belajar.

b) Satu sekolah SD/MI dengan 6 rombongan belajar disediakan

untuk 2000 penduduk atau satu desa/kelurahan.

c) Wilayah dengan penduduk lebih dari 200 jiwa dapat

dilakukan penambahan sarana dan prasarana atau disediakan

SD/MI baru.

d) Pada satu kelompok pemukiman permanen atau terpencil

dengan banyak penduduk lebih dari 1000 jiwa terdapat satu

SD/MI dalam jarak tempuh bbagi peserta didik yang

berjalan kaki maksimum 3 km melalui lintasan yang tidak

membahayakan.
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2) Lahan

a) Untuk SD/MI yang memiliki 15 sampai dengan 28 peserta

didik per rombongan belajar, lahan memenuhi rasio

minimum luas lahan terhadap peserta didik seperti pada

tabel dibawah ini :

Tabel 2.1 Rasio Minimum Luas Lahan terhadap Peserta
Didik

No Banyak rombongan

belajar

Rasio minimum luas lahan

1 lantai 2 lantai 3 lantai

1. 6 12,7 7,0 4,9

2. 7-12 11,1 6,0 4,2

3. 13-18 10,6 5,6 4,1

4. 19-24 10,3 5,5 4,1

b) Untuk SD/MI yang memiliki kurang dari 15 peserta didik

per rombongan belajar, lahan memenuhi ketentuan luas

minimum seperti tercantum pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.2 Luas minimum Lahan untuk SD/MI kurang dari
15 Peserta Didik per Rombongan Belajar

No Banyak rombongan

belajar

Luas minimum lahan (m2)

1 lantai 2 lantai 3 lantai

5. 6 1340 770 710

6. 7-12 2240 1220 850

7. 13-18 3170 1690 1160

8. 19-24 4070 2190 1460
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c) Luas lahan yang dimaksud adalah yang dapat digunakan

secara efektif untuk membangun sarana prasarana SD/MI

berupa bangunan dan tempat bermain/berolahraga.

d) Lahan terhindar dari gangguan-gangguan, seperti

pencemaran air, kebisingan, dan pencemaran udara.

e) Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur dalam

Perda tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

Kabupaten/Kota yang lebih rinci dan mengikat, dan

mendapatkan izin pemanfaatan tanah dari Perda setempat.

f) Lahan memiliki status hak atas tanah dan/atau memiliki izin

pemanfaatan dari pemegang hak atas tanah yang berlaku

untuk jangka waktu minimum 20 tahun.

3) Bangunan

a) Untuk SD/MI yang memiliki 15-28 peserta didik per

rombongan.

Tabel 2.3 Rasio Minimum Luas Lantai Bangunan

No Banyak rombongan

belajar

Rasio minimum luas lahan

1 lantai 2 lantai 3 lantai

9. 6 3,8 4,2 4,4

10. 7-12 3,3 3,6 3,6

11. 13-18 3,2 3,4 3,4

12. 19-24 3,1 3,3 3,3



22

b) Untuk SD/MI yang memiliki kurang dari 15-28 peserta

didik per rombongan.

Tabel 2.4 Luas Minimum Lantai Bangunan untuk SD/MI
kurang dari 15 Peserta Didik per Rombongan Belajar

No Banyak rombongan

belajar

Luas minimum lahan (m2)

1 lantai 2 lantai 3 lantai

13. 6 400 460 490

14. 7-12 670 730 760

15. 13-18 950 1010 1040

16. 19-24 1220 1310 1310

c) Bangunan memenuhi ketentuan tata bangunan.

d) Bangunan memenuhi persyaratan keselamatan, yaitu

kontruksi stabil dan kukuh.

e) Bangunan memenuhi persyaratan kesehatan.

f) Bangunan menyediakan fasilitas dan aksesibilitas yang

mudah, aman, dan nyaman termasuk bagi penyandang cacat.

g) Pemeliharaan bangunan SD/MI meliputi pemeliharaan

ringan dan pemeliharaan berat.

4) Ketentuan sarana dan prasarana

Sebuah SD/MI sekurang-kurangnya memiliki prasarana

sebagai berikut :

a) Ruang kelas

Ruang kelas berfungsi sebagai tempat kegiatan

pembelajaran teori atau praktik yang tidak memerlukan
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peralatan khusus. Kapasitas maksimum kelas 28 peserta

didik dengan luas 2 m2 dan lebar 5 m . Dilengkapi dengan

sarana prasarana, yaitu 1 buah kursi dan meja/peserta didik,

1buah kursi dan meja/guru, 1 buah lemari/ruang, 1 buah

rak/ruang, 1 buah papan tulis panjang/ruang, 1 buah tempat

sampah/ruang, 1 buah jam dinding/ruang, 1 buah kotak

kontak/ruang, dan satu buah tempat cuci tangan/ruang.

b) Ruang perpustakaan

Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegiatan

peserta didik dan guru memperoleh informasi dari berbagai

jenis bahan pustaka dengan membaca, mendengar, dan

mengamati, serta untuk menyimpan buku-buku bacaan.

Dengan luas 2 m2 dan lebar 5 m untuk satu ruang

perpustakaan. Dilengkapi dengan 1 buku teks pelajaran

eksemplar/mata pelajaran dan 2 eksemplar/mata pelajaran, 1

buku panduan pendidik eksemplar/mata pelajaran dan 2

eksemplar/mata pelajaran, 840 judul buku

pengayaan/sekolah, 10 judul buku referensi/sekolah, 10

judul sumber belajar lain/sekolah, 1 set rak buku/sekolah, 1

rak majalah/sekolah, 1 rak surat kabar/sekolah, 10 buah

meja dan kursi baca/sekolah, 1 buah lemari/sekolah , I buah

meja dan kursi penjaga/sekolah, 1 papan

pengumuman/sekolah, 1 buku inventaris/sekolah, 11 set

peralatan multimedia/sekolah.
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c) Laboratorium IPA

Laboratorium IPA berfungsi sebagai alat bantu kegiatan

dalam bentuk percobaan. Dilengkapi dengan 1 buah

lemari/sekolah, 1 buah model kerangka manusia/sekolah, 1

buah globe/sekolah, 1 buah tata surya/sekolah, 1 buah, 1

buah model tubuh manusia/sekolah, 6 buah kaca pembesar,

cermin-cermin, lensa-lensa, magnet/sekolah, 1 buah poster

IPA/sekolah.

d) Ruang pimpinan

Ruang pimpinan berfungsi sebagai tempat melakukan

kegiatan pengelolaan sekolah/madrasah, pertemuan kecil,

petugas dinas pendidikan dan tamu lainnya. Dilengkapi

dengan 1 buah kursi dan meja pimpinan/ruang, 1 set kursi

dan meja tamu/ruang, 1 buah lemari/ruang, 1 buah papan

statistik/ruang, 1 set simbol kenegaraan/ruang, 1 buah

tempat sampah/ruang, 1 set mesin ketik atau

komputer/sekolah, 1 buah filing cabinet/sekolah, 1 buah

brankas/sekolah.

e) Ruang guru

Ruang guru berfungsi sebagai tempat guru bekerja dan

beristirahat serta menerima tamu lainnya. Rasio minimum

luas ruang guru adalah 4 m2 dan luas minimum adalah 32

m2. Dilengkapi dengan 1 buah kursi dan meja guru/guru, 1
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lemari/guru atau digunakan bersama, 1 buah papan

statistik/sekolah, 1 penanda waktu/sekolah.

f) Tempat beribadah

Tempat ibadah berfungsi sebagai tempat warga

sekolah/madrasah melakukan ibadah yang diwajibkan oleh

agamanya masing-masing pada waktu sekolah. Luas

minimum tempat ibadah adalah 12 m2. Dilengkapi dengan 1

lemari/tempat ibadah, perlengkapan ibadah, 1 jam

dinding/tempat ibadah.

g) Ruang UKS

Ruang UKS berfungsi untuk tempat penanganan dini peserta

didik yang mengalami gangguan kesehatan di

sekolah/madrasah. Ruang UKS juga dapat digunakan

sebagai ruang konseling dengan luas minimum 12 m2.

Dilengkapi dengan 1 set tempat tidur/ ruang, 1 lemari/ruang,

1 meja/ruang, 2 kursi/ruang, 1 set catatan kesehatan peserta

didik/ruang, 1 set perlengkapan p3k/ruang, 1 buah selimut,

timbangan, tensimeter, termometer, pengukur tinggi

badan/ruang.

h) Kamar mandi/ toilet

Minimum terdapat 1 unit kamar mandi untuk setiap 60

peserta didik pria, 1 unit kamar mandi untuk setiap 50

peserta didik wanita, dan 1 unit kamar mandi untuk guru.
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Jumlah minimum kamar mandi di setiap sekolah/madrasah

adalah 3 unit.

i) Gudang

Gudang digunakan untuk menyimpan peralatan

pembelajaran di luar kelas, tempat menyimpan sementara

peralatan sekolah/madrasah yang tidak/belum berfungsi, dan

tempat menyimpan arsip sekolah/madrasah. Dengan luas

minimum gudang adalah 18 m2.

j) Ruang sirkulasi

Ruang sirkulasi berfungsi sebagai tempat penghubung antar

ruang dalam bangunan sekolah/madrasah dan sebagai

tempat bermain di luar jam pelajaran. Dengan luas

minimum 30 % dari luas total seluruh ruang pada bangunan,

lebar minimum 1,8 m, dan tinggi minimum 2,5 m,

dilengkapi pencahayaan dan penghawaan yang cukup.

k) Tempat bermain/berolahraga

Berfungsi sebagai area bermain, berolahraga, pendidikan

jasmani, upacara, dan kegiatan ekstrakulikuler. Rasio

minimum luas tempat bermain/berolahraga adalah 3

m2/peserta didik. Jika banyak peserta didik kurang dari 180

orang, maka luas minimum tempat bermain/berolahraga

adalah 540 m2. Sebagian tempat bermain ditanami pohon

penghijauan, diletakkan di tempat paling sedikit

mengganggu proses pembelajaran di kelas, tidak digunakan
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untuk tempat parkir. Dilengkapi dengan 1 buah tiang

bendera/sekolah, 1 buah bendera/sekolah, 1 set perlatan

sepak bola, bola voli, peralatan senam, peralatan atletik,

peralatan seni budaya, peralatan keterampilan/sekolah, 1

buah pengeras suara/sekolah, 1 buah tape recorder atau

speaker/sekolah.

Peran sarana dan prasarana dalam pendidikan sangat penting

yaitu untuk memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar.

Sehingga pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan memerlukan

perhatian yang serius untuk mewujudkan daya dukung proses

pembelajaran yang baik dan efektif. Menurut Asiayi (2012 : 193 )

baik kualitas dan standar sekolah sangat tergantung pada penyediaan,

kecukupan, unitisasi dan pengelolaan sarana dan prasarana

pendidikan.

Fasilitas sekolah adalah sumber daya fisik yang memfasilitasi

belajar mengajar dengan efektif meliputi ruang kelas, laboratorium,

perpustakaan, ruang penyimpanan, tempat ibadah, listrik, air, dan

lain-lain. Sehingga upaya melengkapi dengan sarana dan prasarana

merupakan usaha untuk menciptakan standar sekolah agar lebih baik.

Dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap maka kebutuhan

fasilitas sekolah akan terpenuhi, sehingga proses pembelajaran akan

lebih nyaman dan menarik.

Menurut Ekundayo (2012 : 209) siswa memanfaatkan sarana

dan prasarana pendidikan dengan baik dalam domain pembelajaran
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afektif dan psikomotorik. Sehingga ketika sarana dan prasarana

pendidikan yang ada di sekolah terpenuhi dengan baik dan

dimanfaatkan dengan baik, maka hal tersebut dapat menjadi proses

pembelajaran yang lebih efektif dan lebih meningkat. Sarana dan

prasarana dalam sekolah merupakan fasilitas yang diberikan untuk

siswa maupun guru dalam kegiatan belajar mengajar supaya tercapai

tujuan pembelajaran.

Lingkungan belajar dalam hal sarana prasarana sekolah

memiliki hubungan yang erat karena sarana prasarana yang tersedia

di sekolah mempengaruhi kualitas lingkungan belajar siswa.

Lingkungan belajar yang baik dan nyaman akan memberikan

dampak positif pada konsentrasi dan motivasi siswa dalam belajar.

Sarana prasarana yang lengkap dan memadai, seperti ruang kelas

yang nyaman, perpustakaan yang lengkap, laboratorium, lapangan

olahraga, dan fasilitas lainnya dapat membantu siswa dalam

memahami dan menyerap materi pelajaran dengan baik.

Selain itu, sarana prasarana yang memadai juga dapat

meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler dan

pengembangan bakat. Sebaliknya, lingkungan belajar yang tidak

nyaman dan kurang mendukung dapat menghambat proses

pembelajaran siswa. Misalnya, ruang kelas yang sempit dan berisik,

fasilitas yang rusak dan tidak terawat, lingkungan yang tidak bersih

dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar.
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Oleh karena itu, penting bagi sekolah dalam memperhatikan

dan memperbaiki sarana prasarana yang ada agar dapat menciptakan

lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa. Untuk menjaga dan

merawat sarana dan prasarana yang telah diberikan sekolah

merupakan tanggung jawab seluruh warga sekolah. Perawatan sarana

dan prasarana yang ada pada masing-masing ruang kelas merupakan

tanggung jawab bagi setiap rombongan siswa kelas tersebut serta

pihak pengelola sarana. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat

belajar dengan lebih efektif dan mencapai prestasi yang optimal.

B. Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu dapat disebut juga dengan tinjauan pustaka

yang berguna untuk memberikan paparan terkait penelitian sebelumnya yang

telah dilakukan. Dengan penelitian terdahulu ini penelitian seseorang dapat

diketahui keasliannya dengan cara mempertegas perbedaan dan persamaan

diantara masing-masing judul dan masalah yang akan dibahas oleh penulis.

Adapun penelitian yang releven dengan penelitian ini, antara lain :

1. Sa’adah, dkk. Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor Lingkungan

Sekolah yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar”.

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, 2021. Masalah dalam penelitian

ini dilatarbelakangi adanya permasalahan mengenai faktor lingkungan

sekolah yang mempengaruhi motivasi belajar siswa sekolah dasar.

Metode yang digunakan adalah deskripsi kualitatif dengan teknik analisis

kualitatif dan dengan instrumen observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Dengan subyek berupa siswa dan guru. Hasilnya bahwa faktor

lingkungan sekolah yang mempengaruhi ada 5, yaitu metode mengajar,

keadaan gedung, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,dan

alat pembelajaran atau media belajar. Dari penelitian tersebut, terdapat

persamaan dan perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian

penulis. Persamaan, yaitu dalam penelitian tersebut sama-sama mengacu

pada lingkungan belajar disekolah, dalam penelitian tersebut sama-sama

menggunakan metode penelitain kualitatif, dan dalam penelitian tersebut

sama-sama mengarah untuk siswa sekolah dasar. Sedangkan untuk

perbedaannya penelitian tersebut objek yang dipengaruhi adalah motivasi

belajar siswa, sedangkan untuk penelitian penulis objek yang dipengaruhi

adalah proses pembelajaran siswa.

2. Kurnia Rosita. Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah

Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Di Sekolah Dasar”.

Universitas Jambi, 2018. Masalah dalam penelitian ini dilatarbelakangi

untuk mendeskripsikan kendala yang ditemukan guru dan cara

mengatasinya dalam memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber

belajar pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar. Metode yang

digunakan adalah deskripsi kualitatif studi kasus dengan instrumen

observasi dan wawancara. Dengan subyek siswa kelas V B Sekolah

Dasar Negeri 34/I Teratai Muara Bulian. Hasilnya menunjukkan bahwa

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat membuat siswa

lebih cepat memahami dan mengerti dengan apa yang dipelajari sehingga

dapat memudahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Persamaan nya,
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yaitu dalam penelitian tersebut sama-sama mengacu pada lingkungan

belajar, metode yang digunakan, dan sama-sama mengarah ke sekolah

dasar. Sedangkan untuk perbedaan nya, yaitu dalam penelitian tersebut

mengacu pada pemanfaatan lingkungan untuk mata pelajaran IPA

sedangkan dalam penelitian penulis mengarah ke lingkungan belajar

disekolah mengenai sarana prasarana sekolah.

3. Setiawan, dkk. Penelitian ini berjudul “Pentingnya Lingkungan Belajar

Yang Kondusif Bagi Peserta Didik Sekolah Dasar”. Universitas Negeri

Padang, 2022. Masalah dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh

kurangnya kepedulian terkait pentingnya lingkungan belajar yang

kondusif dan lingkungan sekitar terlalu sempit. Metode yang digunakan

yaitu metode deskriptif kualitatif dan studi literatur. Dengan subyeknya

yaitu siswa kelas V di SD Negeri Padang. Hasil dari penelitian tersebut

adalah memiliki tujuh rekomendasi yang bisa dilakukan di sekolah, guru,

dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Persamaan nya, yaitu dalam penelitian tersebut sama-sama mengacu pada

lingkungan belajar siswa. Sedangkan untuk perbedaan nya, yaitu dalam

penelitian tersebut hanya terfokus pada lingkungan yang kondusif saja,

sedangkan dalam penelitian penulis yang akan dilakukan adalah

lingkungan belajar siswa terkait sarana prasarana.

C. Kerangka Berfikir

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di alam sekitar yang

memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada individu. Lingkungan adalah



32

segala sesuatu yang di sekeliling manusia yang dapat mempengaruhi tingkah

laku secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan belajar merupakan

segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran

dilaksanakan. Dalam hal ini lingkungan belajar tidak hanya terbatas pada

adanya interaksi antara guru dengan siswa yang berupa proses belajar

mengajar di kelas tetapi meliputi semua proses belajar yang dialami oleh

siswa.

Lingkungan belajar siswa di sekolah meliputi segala keadaan atau

segala sesuatu yang berkaitan dengan belajar siswa di sekolah. Lingkungan

belajar sekolah meliputi segala sesuatu yang dapat menunjang keberhasilan

siswa dalam belajar siswa, mendatangkan kenyamanan dan menciptakan

suasana belajar yang kondusif bagi siswa. Lingkungan sekolah memiliki 3

aspek yang perlu diperhatikan yaitu lingkungan fisik sekolah, lingkungan

sosial, dan lingkungan akademis.

Lingkungan fisik sekolah berupa gedung sekolah, media belajar,

sumber belajar, fasilitas pendukung, dan juga sarana dan prasarana yang ada

di sekolah. Lingkungan sosial meliputi hubungan guru dengan siswa,

hubungan siswa dengan siswa, guru-guru, dan staf / karyawan sekolah.

Sementara lingkungan akademis berupa suasana dan pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar dan berbagai kegiatan ekstrakulikuler. Ketiga aspek tersebut

sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran.

Dalam hal ini penulis lebih mengarah pada aspek standar sarana dan

prasarana di sekolah. Dimana keberlangsungan proses pembelajaran perlu

memiliki sarana dan prasarana yang memadai sebagai penunjang proses



33

pembelajaran yang berkelanjutan, teratur, dan nyaman. Standar ini, mengatur

mengenai sarana dan prasarana yang wajib dimiliki oleh setiap satuan

pendidikan. Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung

terhadap kelancaran proses pembelajaran meliputi media pembelajaran, alat

pelajaran, perlengkapan sekolah dam lain-lain. Sedangkan prasarana adalah

segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan

proses pembelajaran meliputi ruangan belajar, fasilitas sekolah, laboratorium

dan lain-lain.

Lingkungan belajar di sekolah yang memiliki sarana dan prasarana

yang memadai dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa dan

mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Jika lingkungan di sekolah

sudah memenuhi kebutuhan siswa, maka keberhasilan dalam proses

pembelajaran terealisasikan. Lingkungan belajar yang kondusif memiliki

dampak yang baik bagi guru dan siswa di sekolah sedangkan lingkungan yang

kurang kondusif dapat menyebabkan hambatan dalam proses pembelajaran.

Permasalahan lingkungan belajar mengenai sarana dan prasarana

sekolah menjadi perhatian lebih. Banyak sekolah yang menghadapi tantangan

dalam menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk siswa.

Kondisi lingkungan sekolah yang buruk dapat mempengaruhi kualitas

pendidikan dan kesejahteraan siswa dan guru.

Didalam lingkungan sekolah sarana dan prasarana harus lengkap dan

memadai sehingga siswa dan guru akan lebih efektif dan mudah dalam

kegiatan belajar mengajar. Sehingga di harapkan siswa dan guru agar

senantiasa menjaga dan merawat fasilitas yang telah diberikan oleh sekolah.
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Selain itu kepedulian siswa terhadap fasilitas sekolah juga perlu ditingkatkan

agar fasilitas sekolah tetap berfungsi sebagaimana mestinya.

Dapat disimpulkan bahwa fasilitas-fasilitas atau sarana dan prasarana

merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik

dan memadai bagi siswa. Ketersediaan fasilitas tersebut dapat mempengaruhi

kenyamanan, keamanan, dan efektivitas dalam proses belajar mengajar.

Sehingga, perlu untuk memperhatikan dan memastikan ketersediaan fasilitas

tersebut dalam lingkungan belajar di sekolah agar siswa dapat belajar dengan

optimal.

Oleh karena itu pengimplementasian ini dilakukan di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat. Terlihat dalam lingkungan belajar di

sekolah fasilitas perlu diperhatikan dan kepedulian untuk menjaga fasilitas

sekolah perlu ditingkatkan. Maka dari itu, diharapkan penelitian ini mampu

mendeskripsikan mengenai analisis permasalahan lingkungan belajar siswa di

sekolah. Maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Lingkungan Belajar

Lingkungan Belajar Di Sekolah

Permasalahan Lingkungan Belajar Di Sekolah

Sarana dan Prasarana Kurangnya Kepedulian
Siswa dalamMenjaga Sarana

dan Prasarana
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode

kualitatif deskriptif yaitu dengan membuat tulisan atau gambaran secara

sistematis, akurat, dan faktual mengenai fakta dan data yang dikumpulkan

berupa narasi dan gambar. Menurut Sugiyono (2011 : 299), “penelitian

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada

kondisi alamiah dengan peneliti sebagai instrumen kunci.”

Penelitian kualitatif berguna untuk memahami fenomena dalam

konteks sosial secara alamiah yang menggambarkan permasalahan sosial

pada seseorang mengenai sudut pandang lingkungan. Pada penelitian

kualitatif lebih menekankan pada makna, penalaran, dan cenderung lebih

banyak meneliti terkait kehidupan sehari-hari. Sehingga, penelitian kualitatif

deskriptif dilakukan untuk mengetahui variabel mandiri, satu variabel atau

lebih tanpa menghubungkan antara satu variabel dengan variabel lainnya.

Bogdan dan Taylor dalam Meleong (2013) menyatakan bahwa

metodologi penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data

deskriptif baik berupa kata lisan maupun tertulis dari orang atau perilaku yang

diamati (Sutikno, M. Sobry & Hadisaputra, Prosmala, 2020 : 5). Sehingga,

dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah metode

penelitian yang digunakan untuk meneliti fenomena sosial atau kondisi ilmiah

yang dipeoleh dari data deskriptif berupa tulisan atau lisan secara sistematis
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dengan bahasa yang sederhana. Dengan ini, penelitian yang sedang dilakukan

dengan judul “ANALISIS PERMASALAHAN LINGKUNGAN

BELAJAR SISWA DI MI MUHAMMADIYAH NANGSRI

KEBAKKRAMAT KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN

2022/2023“ membahas lebih dalam dan mendeskripsikan terkait

permasalahan lingkungan belajar siswa.

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Nangsri

Kebakkramat. Adapun yang melatarbelakangi pemilihan lokasi tersebut

sebagai berikut :

a. Terdapat permasalahan terkait lingkungan belajar siswa pada aspek

sarana prasarana di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat yang

perlu dikaji lebih dalam.

b. Tersedianya narasumber atau informan yang sesuai dengan data

peneliti di MI Muhammadiyah Nangsri kebakkramat.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan kurang dari 8 bulan yaitu dimulai dari

bulan November 2022 sampai dengan Juni 2023. Adapun rincian waktu

dan kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan dibagi menjadi 3 tahap,

yaitu :

a. Tahap Persiapan
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Tahap ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan proposal dan

seminar proposal.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan.

c. Tahap Penyelesaian Laporan

Tahap ini meliputi analisis data yang terkumpul dan penyusunan

laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Tabel 3.1 Waktu dan Tahapan Penelitian

N

o

Kegiatan Nov Des Jan Feb Maret Mei Juni

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3

1. Pengajuan

Judul

√ √

2. Penyusunan

Proposal

√ √ √ √ √ √

3. Seminar

Proposal

√ √

4. Pengambilan

Data

√ √

5. Analisis

Data

√ √

6. Penyusunan

Laporan

√ √ √

7. Munaqosyah √ √
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C. Subjek dan Informan Penelitian

1. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, subyek yang digunakan adalah Kepala MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat Tahun 2022/2023. Pemilihan

subyek dengan Kepala madrasah dikarenakan beliau berperan penting

dalam memberikan informasi mengenai lingkungan belajar siswa.

2. Informan Penelitian

Selain Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat,

peneliti juga memerlukan informan lain untuk memperkuat informasi dari

narsumber utama. Dalam penelitian ini, informan yang akan digunakan

adalah Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana Prasarana. Informan

tersebut dapat memberikan informasi dan memperkuat informasi

mengenai sarana dan prasarana sekolah.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik

wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang

dilakukan oleh peneliti yang terlebih dahulu sudah menyusun dan

memahami pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber secara

sistematis untuk mendapatkan jawaban yang lebih spesifik (Sutikno, M.

Sobry & Hadisaputra, Prosmala, 2020 : 117). Wawancara dilakukan

untuk melengkapi data yang belum diperoleh dari hasil observasi
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sehingga wawancara berguna untuk mengetahui berbagai jawaban dari

narasumber.

2. Observasi

Selain menggunakan teknik wawancara, penelitian ini juga

menggunakan teknik observasi. Menurut Sevilla dkk, observasi adalah

proses dimana peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian (Sutikno,

M. Sobry & Hadisaputra, Prosmala, 2020 : 99). Observasi dilakukan

dengan pengamatan secara langsung perilaku individu atau interaksi

sosial sehingga peneliti harus terlibat langsung dalam kehidupan sehari-

hari subyek yang diamati. Dalam hal ini peneliti berada di lapangan

persekolahan untuk mengamati keseluruhan situasi dan memahami

konteks dalam data dengan cara membuat catatan lapangan (field notes),

membuat ceklis observasi, dan merekam segala bentuk kejadian atau

peristiwa dalam bentuk audio visual (Sutikno, M. Sobry & Hadisaputra,

Prosmala, 2020 : 109).

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan, dokumentasi

digunakan untuk menguatkan hasil observasi dan wawancara, dan

memperjelas hasil analisis penelitian terkait permasalahan lingkungan

belajar siswa. Menurut Meleong dalam Sutikno, M. Sobry dan

Hadisaputra, Prosmala, (2020 : 129), bahwa dokumen adalah setiap

bahan tertulis atau film. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data

yang dilakukan dengan melihat, mengkaji dan menganalisis hal-hal yang

berkaitan dengan yang akan diteliti dalam bentuk rekam jejak kejadian,
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photo, rekam vidio, dan catatan penuulisan sehingga hasil penelitian akan

lebih akurat, kredibel, dan dapat dipercaya. Adapun dokumentasi dalam

penelitian ini adalah data tertulis tentang, profil MIM Nangsri

Kebakkramat, foto keadaan lingkungan sekolah, foto data penelitian,

rekaman wawancara,dan catatan penulisan wawancara.

E. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian ini menggunakan data yang bersifat menggabungkan

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang ada (Sugiyono, 2017).

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi digunakan untuk menguji keabsahan data dengan memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data tersebut agar benar-benar valid.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan lebih dari satu teknik untuk

mengumpulkan data yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Triangulasi adalah proses pengujian keabsahan data yang memungkinkan

peneliti mendapatkan keyakinan bahwa data tersebut didukung oleh sumber,

metode, teori, dan peneliti lainnya pada waktu yang berbeda. Sehingga

peneliti semakin yakin bahwa data yang diperoleh sesuai dengan realistis di

lapangan penelitian (Hermawan dan Amirullah, 2016 : 224)

Adapun teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sebagai berikut :
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1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah suatu teknik pengujian data yang

dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan dari berbagai sumber

(Prastowo, 2016). Dengan triangulasi sumber dapat membandingkan dan

mengecek kembali/balik derajat kepercayaan suatu informasi sumber data

yang berbeda dalam penelitian (Haryoko dkk, 2020). Triangulasi sumber

diperoleh melalui teknik pengumpulan data menggunakan wawancara

dan observasi dengan beberapa sumber data yang berbeda kemudian

melakukan uji silang terhadap catatan wawancara dan memastikan tidak

ada informasi yang bertentangan antara catatan wawancara dan observasi.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah cara pengumpulan data menggunakan

teknik yang berbeda-beda namun menggunakan sumber yang sama

(Sugiyono, 2017). Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan

menggunakan lebih dari satu metode/teknik pengumpulan data untuk

mendapatkan data atau informasi yang sama (Haryoko dkk,

2020).Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pada

triangulasi teknik yaitu untuk menguji dengan teknik yang berbeda.

Dalam tahap ini peneliti melakukan wawancara yang selanjutnya dicek

dengan observasi dan dokumentasi. Jika dengan ketiga pengujian

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka

penelitian melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang

bersangkutan untuk memastikan data tersebut dianggap benar.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan sejak

sebelum terjun ke lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di

lapangan. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif

yaitu dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas, sehingga data nya sudah jenuh. Langkah-langkah

analisis data dalam penelitian kualitatif ditunjukkan pada gambar berikut :

Pengumpulan Data

Reduksi Data

Penarikan Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan Langkah-Langkah Analisis Data

1. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal

pokok atau penting, penyederhanaan data yang diperoleh di lapangan

dalam bentuk catatan lapangan. Data hasil penelitian dirangkum dan

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka data

yang dihasilkan harus sederhana tetapi utuh. Pemilihan data observasi

Display Data
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diambil dari pengamatan secara langsung pada saat penelitian. Pemilihan

data wawancara berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian terkait

lingkungan belajar siswa di sekolah ditinjau dari proses pembelajaran.

2. Penyajian Data (data display)

Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang

kemudian disusun berdasarkan kategori data yang diperlukan. Melalui

penyajian data, data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan

sehingga semakin mudah untuk dipahami. Penyajian data ditampilkan

dengan sekelompok informasi yang memberikan kemungkinan adanya

penarikan kesimpulan dan dapat mengambil tindakan yang mengarah

pada tercapainya tujuan penelitian. Pada penyajian data ini berupa teks

naratif (berbentuk catatan lapangan) dengan memperoleh data secara

sistematis kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verivication)

Kesimpulan data dalam penelitian kualitatif merupakan temuan

baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan data berupa deskripsi atau

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau

interaktif, hipotesis atau teori. Untuk mengetahui gambaran hasil

penelitian maka penarikan kesimpulan dilakukan secara konsisten,

disertai bukti yang valid, sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang

terpercaya dan diketahui nilai kebenarannya (Fauzy, 2019)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum

1. Profil MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

MI Muhammadiyah Nangsri beralamat di Kebakjetis, Nangsri

Kebakkramat yang merupakan yayasan pendidikan dasar yang berciri

khas islam dalam meruuskan visi madrasah mempertimbangkan harapan

peserta didik, orang tua peserta didik, lembaga pengguna lulusan

madrasah dan masyarakat. Status Akreditasi sekolah di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat yaitu B. MI Muhammadiyah

Nangsri Kebakkramat juga berupaya merespon perkembangan dan

tantangan internal dan eksternal madrasah, serta menjawab tantangan

ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan informasi dan globalisasi

yang sangat cepat. Untuk itu MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

ingin mewujudkan harapan tersebut melalui visinya yang mulia, yaitu :

“BERIMAN, BERTAQWA, BERILMU DAN BERAKHLAK MULIA”.

2. Visi, Misi, dan Tujuan MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

a. Visi MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

“BERIMAN, BERTAQWA, BERILMU DAN BERAKHLAK MULIA”

b. Misi MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

1) Menyelenggarakan Pendidikan yang Berbasis Agama

2) Menyelenggarakan Pendidikan yang Kompetitif, Inovatif, dan

Efektif
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c. Tujuan MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

1) Rata-rata ujian 3 mata pelajaran (Bahasa Indonesia, matematika,

IPA) mencapai nilai minimal 75,0 dan diharapkan nilai ujian

mata pelajaran lainnya 80,00.

2) Lulusan madrasah mampu menghafal juz Amma, Asmaul

Husnal, hafal surat-surat pilihan, tartil membaca Al Qur’an, dan

terampil berpidato.

3) Madrasah berhasil menjadi juara dalam lomba akademik dan

non akademik di tingkat kecamatan, kabupaten dan tingkat

provinsi.

4) Peserta didik memiliki kompetensi dan konsistensi dalam

mengamalkan ajaran agama islam dengan benar, Sholat dengan

benar, Tertib dan Khusu’, gemar, fasih, dan tartil membaca Al

Qur’an, sadar beramal, dan berakhlak mulia.

5) Peserta didik memiliki kebiasaan salat dhuha dan salat dhuhur

berjama’ah.

6) Terwujudnya perilaku dan budaya islami di lingkungan

madrasah.

7) Kedisiplinan datang ke madrasah 90%.

8) Kegiatan pembelajaran 90% tepat waktu.

9) Memiliki tim paskibra yang siap pakai, regu dan barung

pramuka tergiat, tim rebana, tim drumband, tim dokter kecil, dan

tim olahraga yang kompetitif.
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10) Kesadaran lingkungan warga madrasah mencapai 85% dengan

melakukan upaya pencegahan terhadap terjadinya pencemaran,

pencegahan terhadap terjadinya kerusakan, dan upaya terhadap

pelestarian fungsi lingkungan hidup.

11) Kesadaran infaq dan sedekah warga madrasah serta kegiatan

sosial madrasah meningkat mencapai 98%.

3. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

Berikut merupakan data sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah :

Tabel 4.1 Data Sarpras Jenis Ruang

Jenis ruang Jumlah Kondisi

B RR RB

Ruang Kelas 8 3 5

Ruang Kepala Sekolah 1 1

Ruang Guru 1 1

Ruang Tata Usaha 0

Ruang Perpustakaan 1 1

Ruang Laboratorium 0

Ruang UKS 1 1

Ruang Keterampilan 0

Mushola/Masjid 1 1

Ruang Gudang 1 1

Ruang Toilet Guru 1 1

Ruang Toilet Siswa 1 1
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Tabel 4.2 Data Sarpras Perabot

Perabot Jml Kondisi

B RR RB

Meja guru 8 6 2

Kursi guru 8 6 2

Meja siswa 60 10 25 25

Kursi siswa 60 10 25 25

Papan tulis 8 3 5

Almari besi/ kayu 6 6

Filing cabinet

Komputer / laptop 1 1

Printer 1 1

Mesin ketik 1 1

Pengeras suara 1 1

Kursi tamu 1 1

Keterangan :

B : Baik

RR : Rusak Ringan

RB : Rusak Berat
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B. Hasil Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian di MI Muhammadiyah Nangsri

Kebakkramat dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat

di paparkan temuan penelitian sebagai berikut :

Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang ada di alam

sekitar yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan tingkah laku

siswa baik secara langsung maupun tidak langsung dan di dalamnya dapat

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mendukung perkembangan,

dan memberikan pengalaman hidup bagi siswa. Lingkungan belajar terbagi

menjadi 3, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan

masyarakat. Di dalam lingkungan sekolah sarana dan prasarana sekolah

sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran siswa, sehingga sekolah

memerlukan sarana prasarana yang mendukung, lengkap, dan memenuhi

standar pendidikan.

Untuk mengetahui lingkungan belajar sekolah di MI Muhammadiyah

Nangsri Kebakkramat maka ada beberapa permasalahan dalam lingkungan

belajar siswa terkait sarana dan prasarana sekolah yaitu :

1. Kondisi fisik lingkungan belajar di MI Muhammadiyah Nangsri

Kebakkramat

Kondisi fisik lingkungan belajar merupakan segala keadaan tempat

di sekitar siswa yang di dalam nya dapat memberikan pengaruh terhadap

proses pembelajaran siswa. Baik di dalam lingkungan keluarga,

lingkungan sekolah dan di lingkungan masyarakat. Berdasarkan hasil

wawancara peneliti kondisi fisik lingkungan belajar di MI
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Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat, Bapak SJ selaku kepala

madrasah mengatakan bahwa :

“Lingkungan di madrasah aman, nyaman, tetapi ada beberapa yang
perlu diperhatikan yaitu kebersihan pada lingkungan madrasah,
penanaman pohon belum ada, tempat istirahat di luar kelas masih
kurang nyaman” (wawancara 24 mei 2023)

Selain itu peneliti juga mewawancarai Ibu EP selaku waka

kesiswaan bidang sarana prasarana, beliau mengatakan bahwa :

“Kondisi lingkungan di madrasah cukup menyenangkan, nyaman,
dan aman dari resiko kecil seperti madrasah ini jauh dari jalan raya
dan tidak bising” (wawancara 25 Mei 2023)

Dari hasil wawancara, terdapat beberapa kondisi fisik lingkungan

belajar di madrasah yang masih perlu perhatian khusus. Seperti pada

lingkungan luar madrasah yang terlihat belum ada penghijauan tanaman

sehingga terlihat gersang. Sehingga kondisi lingkungan di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat ini belum bisa di katakan

sepenuhnnya nyaman untuk siswa.

Diketahui dari hasil observasi penelitian, dimana lingkungan

madrasah yang terlihat masih sedikit penghijauan tanaman, kebersihan

lingkungan belum sepenuhnya terjaga tetapi di lingkungan madrasah

cukup aman untuk siswa dalam artian jauh dari jangkauan jalan raya yang

memungkinkan anak bermain-main di luar madrasah. Selain kondisi fisik

madrasah, sudah seharusnya madrasah dapat menerapkan lingkungan

belajar yang baik yaitu lingkungan belajar yang positif ditandai dengan

suasana yang bersahaja. Kondisi lingkungan belajar yang baik membuat

siswa akan lebih aktif dan kreatif dalam melakukan segala hal terutama

dalam pembelajaran.
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Sesuai dengan hasil triangulasi, bahwa kondisi atau keadaan

lingkungan belajar siswa di madrasah secara umum aman dan nyaman

dalam artian keadaan lahan dan bangunan sudah memenuhi SNP sarana

prasarana di SD/MI. Dengan keadaan lahan yang terhindar dari potensi

bahaya yang mengancam kesehatan dan keselamatan jiwa, serta memiliki

akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat. Lahan juga terhindar

dari gangguan pencemaran air, pencemaran udara, walaupun ada

kebisingan dari suara kereta api karena lokasi madrasah yang dekat dengan

rel kereta.

Selain itu, keadaan bangunan yang sudah memenuhi persyaratan

keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan keselamatan. MI

Muhammadiyah Nangsri memiliki konstruksi yang stabil dan kukuh,

mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi udara dan pencahayaan,

memiliki sanitasi di dalam dan di luar bangunan, menyediakan fasilitas

dan aksesibilitas yang memudahkan bagi penyandang cacat, dan sudah

sesuai dengan kriteria minimum standar sarana prasarana di SD/MI.

Sehingga kondisi atau keadaan lingkungan belajar di madrasah sudah

memenuhi kriteria minimum standar sarana prasarana di SD/MI.

2. Keadaan sarana prasarana di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

Sarana prasarana merupakan salah satu faktor pendukung atau

penunjang keberhasilan di dalam suatu proses pembelajaran. Selain dari

kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar,

dukungan sarana prasarana sangat penting dalam membantu

kekreatifitasan guru. Sarana prasarana yang harus ada di madrasah adalah
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sarana prasarana yang lengkap, memenuhi standar nasional pendidikan,

dan dapat membantu guru dalam proses kegiatan belajar mengajar guru.

Sehingga keadaan sarana prasarana di MI Muhammadiyah

Nangsri Kebakkramat dapat diketahui melalui wawancara dengan Bapak

SJ selaku kepala madrasah, beliau mengatakan bahwa :

“Keadaan sarana prasarana masih sangat kekurangan. Terutama
terkait meja kursi, ruangan, papan tulis masih belum layak
dipakai dan belum bisa mendukung daripada proses kegiatan
belajar-mengajar sehari-hari. Sarana prasarana juga masih jauh
ketinggalan dibandingkan dengan yang lainnya”(wawancara 24
mei 2023)

Ibu EP selaku waka kesiswaan bidang sarana prasarana juga

mengatakan bahwa :

“Sarana dan prasarana masih sangat-sangat kekurangan. Intinya
belum lengkap dan memadai. Masih jauh dari Standar Nasional
Pendidikan” (wawancara 25 Mei 2023)

Dari hasil wawancara, keadaan sarana prasarana di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat masih sangat kekurangan atau

bisa dikatakan belum lengkap dan belum semuanya terpenuhi. Sehingga

penggunaan sarana prasarana di madrasah ini masih sangat minim dan

terbatas. Keterbatasaan sarana prasarana yang dimiliki madrasah

menjadikan madrasah perlu perhatian khusus dari pemerintah.

Diketahui pada hasil observasi, bahwa keadaan sarana prasarana

di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat belum sepenuhnya ada dan

terpenuhi. Mulai dari ruangan kelas yang sempit dan rusak, laboratorium

yang belum ada dan lain-lain. Sehingga dalam proses kegiatan belajar

mengajar sarana dan prasarana yang digunakan masih ketinggalan

daripada sekolah lainnya.
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Sesuai dengan hasil triangulasi, bahwa keadaan sarana prasarana

di MI Muhammadiya Nangsri belum memenuhi kriteria minimum standar

sarana prasarana di SD/MI. Diantaranya, terdapat 8 ruang kelas dengan

kondisi 3 dalam kondisi baik dan 5 dalam kondisi rusak ringan, terdapat

ruang pimpinan dengan kondisi rusak ringan, terdapat ruang guru dengan

kondisi baik, terdapat masjid dengan kondisi baik, terdapat 2 toilet/kamar

mandi dengan kondisi rusak ringan, terdapat gudang dengan kondisi rusak

ringan, terdapat ruang UKS dengan kondisi rusak berat, terdapat ruang

perpustakaan dalam kondisi rusak berat, tidak memiliki laboratorium, dan

tidak memiliki tempat berolahraga. Sehingga keadaan sarana prasarana di

madrasah ini masih sangat terbatas.

3. Standar Nasional Pendidikan terkait sarana prasarana di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

Standar Nasional Pendidikan merupakan suatu kriteria minimal

tentang sistem pendidikan yang berada di seluruh wilayah hukum Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Standar Nasional Pendidikan merupakan

acuan utama yang mengatur mengenai perihal baku minimal yang harus

terpenuhi pada pengelolaan sekolah yang berfungsi untuk mendorong

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Standar Nasional

Pendidikan diatur dalam Peraturan Menteri No 24 Tahun 2007 tentang

Standar Sarana Prasarana untuk SD/MI, SM/MTS, SMA/MA.

Dengan memiliki 8 cakupan Standar Nasional Pendidikan, salah

satunya yaitu standar sarana dan prasarana. Sehingga cakupan Standar

Nasional Pendidikan terkait standar sarana dan prasarana di MI
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Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat dapat di ketahui melalui

wawancara dengan Bapak SJ, selaku kepala madrasah. Beliau

mengatakan bahwa :

“Sarana dan prasarana di madrasah ini belum sama sekali
memenuhi standar nasional, sarana prasarana di madrasah ini
sangat kekurangan dan masih jauh dari kelayakan. Misalnya
laboratorium dan perpustakaan yang seharusnya ada, tetapi disini
belum ada” (wawancara 24 mei 2023)

Dalam wawancara lain, yaitu dengan Ibu EP, selaku waka

kesiswaan bidang sarana prasarana. Beliau mengatakan bahwa :

“Sarana dan prasarana di MI ini belum sama sekali memenuhi
kriteria standar. Misal kipas, kursi, meja, komputer masih belum
ada lengkap di setiap ruang. Akan tetapi ada beberapa kelas yang
sudah memenuhi standar” (wawancara 25 Mei 2023)

Dari hasil wawancara, di ketahui bahwa Standar sarana dan

prasarana di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat masih belum

memenuhi standar pendidikan nasional. Sehingga di MI Muhammadiyah

Nangsri Kebakkramat sarana dan prasarana yang dimiliki belum memadai

dan banyak fasilitas yang belum layak.

Dilihat pada hasil observasi, sarana dan prasarana di madrasah ini

sama sekali masih kekurangan. Diantaranya ruang kelas ada yang di sekat

dengan papan triplek, memiliki perpustakaan dengan kondisi rusak berat,

tidak memiliki laboratorium, alat olahraga yang belum lengkap, lapangan

olahraga yang tidak ada, media pembelajaran yang minim dan tempat

ibadah yang belum dimiliki sendiri. Tetapi ada beberapa fasilitas yang

memenuhi standar, seperti ruang kepala sekolah, ruang guru, dan kantin.

Sesuai dengan hasil triangulasi, bahwa sarana prasarana di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat sudah memenuhi kriteria
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minimum dalam Standar Nasional Pendidikan. Namun, terdapat

permasalahan dalam sarana prasarana di madrasah ini, diantaranya

beberapa ruang kelas yang sempit, lemari yang rusak, ruang

perpustakaan yang rusak, belum memiliki laboratorium, dan media

pembelajaran berbasis teknologi atau lcd proyektor dan speaker yang

belum dimiliki madrasah ini. Sehingga sarana prasarana yang sudah ada

masih perlu diperhatikan lebih lanjut.

4. Kelengkapan sarana prasarana dan sarana prasarana yang perlu di

perbaiki

Sarana dan prasarana madrasah belum memadai dapat menjadi

penghambat dalam proses pembelajaran. Sehingga diperlukan perhatian

lebih terkait sarana dan prasarana madrasah yang sudah tidak memadai

seperti rusak, perlu perbaikan, dan lebih lengkap sebagai penunjang di

dalam proses pembelajaran. Untuk itu, beberapa sarana dan prasarana di

MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat perlu adanya perbaikan.

Dari hasil wawancara dengan Bapak SJ, selaku kepala madrasah.

Beliau mengatakan bahwa :

“Banyak sekali yang perlu diperbaiki, terutama dalam kegiatan
belajar mengajar di dalam masing-masing ruang kelas seperti IT
atau Proyektor, papan tulis, meja, kursi, dan lemari penyimpanan
buku masih sangat kurang. Selain itu sarana prasarana olahraga
dan fasilitas ruangan lainnya juga perlu dilengkapi” (wawancara
24 mei 2023)

Demikian juga Waka kesiswaan bidang sarana dan prasarana

yaitu Ibu EP, mengatakan bahwa :

“Sarana dan prasarana semuanya perlu di perbaiki, mulai dari
gedung/ruang kelas banyak yang rusak, meja, kursi, papan tulis,
lemari banyak yang perlu diganti. Media pembelajaran seperti
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proyektor dan speaker belum ada, hanya memiliki 1 komputer.
Laboratorium dan perpustakaan yang belum ada , serta masjid
yang masih numpang di masjid masyarakat.” (wawancara 25
Mei 2023)

Dari hasil wawancara diketahui sarana dan prasarana yang di miliki MI

muhammadiyah Nangsri Kebakkramat masih banyak yang perlu

diperbaiki, diganti, bahkan ditambahi. Terutama fasilitas pada saat

kegiatan belajar mengajar seperti proyektor, meja, kursi, papan tulis, alat

olahraga masih banyak yang belum lengkap.

Diketahui dari hasil observasi sarana dan prasarana yang dimiliki

madrasah ini belum lengkap sama sekali, banyak yang perlu diperbaiki

dan diganti. Sehingga siswa dan guru hanya bisa menggunakan fasilitas

seadanya yang sangat minim. Untuk itu madrasah ini perlu perhatian

lebih oleh pemerintah supaya pemerataan sarana prasarana sekolah lebih

baik.

Sesuai dengan hasil triangulasi, bahwa kelengkapan sarana

prasarana yang dimiliki MI Muhammadiyah Nangsri ini, diantaranya :

Lahan dan bangunan sekolah di MI Muhammadiyah Nangsri

Kebakkramat dengan luas tanah 1.040 m2 dan luas bangunan 600 m2

dengan 1 lantai bangunan. Sehingga dengan luas tanah dan bangunan

tersebut dalam suatu rombongan belajar yang terdiri dari 6 kelas, dimana

kelas I,II, dan VI masing-masing 1 rombongan belajar serta kelas III, IV,

dan V masing-masing 2 rombongan belajar dengan setiap kelas terdiri

dari 20-24 siswa. Maka, untuk luas lahan dan bangunan di madrasah ini

belum memenuhi minimum standar sarana prasarana yang seharusnya
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untuk 9 rombongan belajar luas minimum lahan yaitu 2240 m2 dalam 1

lantai dan luas bangunan 670 m2.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung di Kelas V B, Guru

mengajar hanya dengan menggunakan buku pelajaran saja, tidak di

lengkapi dengan media pembelajaran berbasis teknologi seperti lcd

proyektor sehingga media pembelajaran di madrasah ini masih monoton.

Untuk itu, guru mengajar hanya melalui buku pelajaran saja dan di

sesuaikan dengan kreatifitas masing-masing guru.

Pada jaman sekarang teknologi sebagai alat untuk mempermudah

dalam melakukan aktivitas termasuk kegiatan belajar mengajar. Namun,

yang ada di madrasah ini justru masih kekurangan sarana prasarana

teknologi. Sehingga, teknologi informasi dan komunikasi seperti

komputer hanya dimiliki 1 di madrasah ini yang terletak di depan ruang

kepala madrasah.

Ruang kepala madrasah sudah memenuhi standar, yaitu mulai

dari luas dan lebar bangunan, ruang tamu, meja dan kursi, dan tanda

kebangsaan. Ruangan ini juga di lengkapi dengan satu buah lemari yang

digunakan sebagai tempat menaruh peralatan pendidikan, seperti globe,

tata surya, dan beberapa poster IPA. Pada ruang tamu dilengkapi dengan

bendera kebangsaan dan juga bendera hizbul wathan (nama gerakan

kepanduan dalam Muhammadiyah).

Di madrasah ini terdapat 8 ruang kelas tetapi 5 diantaranya

mengalami kerusakan ringan. 3 ruangan diantaranya sudah memenuhi

standar pada luas dan lebar ruangan, sedangkan yang lainnya luas dan
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lebar ruangan yang belum memenuhi standar. Setiap ruang kelas belum

di lengkapi dengan lemari, setiap ruang kelas belum di lengkapi dengan

media pembelajaran, dan ruang kelas masih ada meja dan kursi dengan

kondisi rusak berat yaitu pada kelas IV.

Perpustakaan di madrasah ini termasuk dalam kategori rusak berat

bahkan bisa dikatakan tidak memiliki perpustakaan. Karena belum ada

nya tempat untuk membangun ruang perpustakaan. Buku bacaan dan

buku sumber belajar lainnya masih di letakkan di gudang sekolah

bersamaan dengan alat olahraga lainnya.

Ruang laboratorium di madrasah ini belum ada, dikarenakan

belum ada tempat atau pembangunan berkelanjutan mengenai

laboratorium. Sehingga untuk praktik materi pelajaran di lakukan diruang

kelas masing-masing. Peralatan pendidikan juga belum ada, di madrasah

ini hanya memiliki globe, poster IPA, dan juga tata surya. Perlengkapan

tersebut di letakkan di lemari pada ruang tamu kepala sekolah.

Ruang UKS di madrasah ini dengan kondisi rusak berat dalam

artian belum memiliki ruangan untuk UKS. Sehingga perlengkapan

dalam pertolongan pertama sementara di letakkan di lemari pada ruang

guru, seperti timbangan, catatan kesehatan, perlengkapan p3k, dan tandu.

Untuk itu, madrasah ini belum memiliki bangunan sendiri sebagai ruang

UKS.

Ruang guru di madrasah ini sudah lengkap dan memenuhi standar.

Masing-masing guru memiliki 1 meja dan kursi, tetapi di ruang guru

hanya memiliki 1 buah lemari yang digunakan bersama. Di samping
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ruang guru ada ruangan yang di sekat menggunakan papan triplek yang

digunakan sebagai gudang sekolah.

Gudang pada madrasah ini digunakan sebagai penyimpanan

barang-barang yang berada di madrasah yang sudah tidak terpakai dan

barang yang belum memiliki tempat atau ruangan sendiri. Sehingga di

gudang ini terdapat buku-buku bacaan yang seharusnya di letakkan di

ruang perpustakaan, alat-alat olahraga, dan barang-barang lainnya. Untuk

itu, gudang madrasah ini sangat multifungsi.

Madrasah ini memiliki 2 toilet, dimana yang seharusnya dalam

standar sarana prasarana setiap SD/MI minimal memiliki 3 unit toilet.

Dengan 1 toilet untuk siswa tidak dipisahkan antara siswa putra/putri

dan 1 toilet untuk guru. Sehingga toilet di madrasah ini saling

berdampingan dan berada di pojok ruang.

Tempat bermain/tempat berolahraga di madrasah ini belum ada.

Penghijauan pada sekitar lingkungan sekolah juga masih sangat

minimalis sehingga madrasah terlihat gersang dan panas. Untuk peralatan

olahraga yang ada seperti sepak bola dan peralatan senam di letakkaan di

gudang sekolah. Peralatan dan perlengkapan olahraga lain juga belum

sepenuhnya lengkap, seperti tidak ada lapangan rumput, tidak ada

gawang untuk bermain bola, tidak memiliki tape recorder, peralatan

kesenian juga belum ada.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah ditemukan beberapa data yang di inginkan, baik dari hasil

penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, maka peneliti

dapat menginterpretasikan data bahwa terdapat beberapa permasalahan

mengenai lingkungan belajar siswa di MI Muhammadiyah Nangsri

Kebakkramat. Dalam penelitian ini permasalahan lingkungan belajar siswa di

batasi pada aspek sarana dan prasarana sekolah. Sehingga di dapatkan hasil

bahwa di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat memiliki beberapa

permasalahan atau kesenjangan dalam lingkungan belajar siswa pada aspek

sarana dan prasarana sekolah.

1. Lingkungan belajar siswa pada aspek sarana dan prasarana di MIM

Nangsri Kebakkramat

Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang ada di alam sekitar

yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan tingkah laku siswa

baik secara langsung maupun tidak langsung dan didalamnya dapat

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mendukung

perkembangan, dan memberikan pengalaman hidup bagi siswa.

Lingkungan belajar siswa yang berpengaruh terdiri dari lingkungan

keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Sehingga

dalam hal ini lingkungan belajar di sekolah memiliki beberapa

permasalahan yang dapat menjadi penghambat dalam proses kegiatan

belajar mengajar.

MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat yang berada di bawah

pimpinan kemuhammadiyah an ini bukan berarti kebutuhan sarana
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prasarana di sekolah lengkap terpenuhi. Dapat dilihat bahwa di madrasah

ini sarana dan prasarana madrasah masih belum lengkap dan memadai.

Sehingga sarana dan prasarana di madrasah ini sudah memenuhi kriteria

minimal cakupan standar nasional pendidikan dalam standar sarana

prasarana pendidikan yang diatur dalam Peraturan Menteri No 24 Tahun

2007.

Namun terdapat beberapa kesenjangan atau permasalahan dalam

lingkungan belajar siswa. Permasalahan tersebut berupa sarana prasarana

yang seharusnya bisa digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehari-

hari, akan tetapi di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat sarana dan

prasarana yang dimiliki masih belum memadai, yaitu :

Luas lahan yang dibangun untuk sekolah dalam setiap rombongan

belajar masih perlu dibutuhkan pembangunan. Di madrasah ini terdapat 9

rombongan belajar dengan masing-masing jumlah siswa per rombongan

belajar sekitar 20-24 siswa. Sehingga dalam hal luas bangunan dan luas

lahan yang di miliki madrasah belum memenuhi standar minimum sarana

dan prasarana untuk SD/MI.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung di Kelas V B, Guru

mengajar hanya dengan menggunakan buku pelajaran saja, tidak di

lengkapi dengan media pembelajaran berbasis teknologi seperti lcd

proyektor sehingga media pembelajaran di madrasah ini masih monoton.

Untuk itu, guru mengajar hanya melalui buku pelajaran saja dan di

sesuaikan dengan kreatifitas masing-masing guru.
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Padahal sudah semestinya di zaman sekarang media pembelajaran

berbasis teknologi bisa menjadi alat pendukung dalam proses

pembelajaran. Melalui media pembelajaran siswa akan lebih semangat

dalam belajar. Sehingga dalam kegiatan belajar mengajar guru dapat

menyampaikan materi dengan mudah dan lebih kreatif serta siswa dapat

menerima materi dengan baik dan proses pembelajaran tidak monoton.

Pada jaman sekarang teknologi sebagai alat untuk mempermudah

dalam melakukan aktivitas termasuk kegiatan belajar mengajar. Namun,

yang ada di madrasah ini justru masih kekurangan sarana prasarana

teknologi. Sehingga, teknologi informasi dan komunikasi seperti

komputer hanya dimiliki 1 di madrasah ini yang terletak di depan ruang

kepala madrasah.

Dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan ruangan kelas yang

nyaman untuk siswa, akan tetapi di madrasah ini ada beberapa ruangan

yang terlihat kotor dan ada ruangan yang rusak sehingga ruang kelas

belum nyaman untuk pembelajaran siswa. Di dalam ruang kelas masih

terdapat meja dan kursi yang rusak, sehingga siswa menggunakan kursi

dan meja seadanya. Ruang kelas di madrasah ini ada 8 tetapi 5

diantaranya mengalami kerusakan ringan, seperti luas dan lebar ruangan

yang belum memenuhi standar, setiap ruang kelas belum di lengkapi

dengan lemari, setiap ruang kelas belum di lengkapi dengan media

pembelajaran, ruang kelas masih ada meja dan kursi dengan kondisi

rusak berat.
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Prasarana seperti ruang penyimpanan buku atau perpustakaan

tidak ada. Buku-buku di madrasah ini sementara di pindahkan dan di

letakkan di gudang sekolah. Perpustakaan seharusnya menjadi ruang baca

yang nyaman untuk siswa, tetapi di madrasah ini belum ada

pembangunan terkait ruang perpustakaan. Ruang perpustakaan di

madrasah ini termasuk dalam kategori rusak berat bahkan bisa dikatakan

tidak memiliki perpustakaan. Karena belum ada nya tempat untuk

membangun ruang perpustakaan. Buku bacaan dan buku sumber belajar

lainnya masih di letakkan di gudang sekolah bersamaan dengan alat

olahraga lainnya.

Ruang laboratorium di madrasah ini belum ada, dikarenakan

belum ada tempat atau pembangunan berkelanjutan mengenai

laboratorium. Sehingga untuk praktik materi pelajaran di lakukan diruang

kelas masing-masing. Peralatan pendidikan juga belum lengkap, di

madrasah ini hanya memiliki globe, poster IPA, dan juga tata surya.

Perlengkapan tersebut di letakkan di lemari pada ruang tamu kepala

sekolah.

Prasarana pada perlengkapan olahraga belum lengkap, seperti

lapangan rumput, bola tennis belum ada, gawang untuk bermain sepak

bola dan belum ada penghijauan di lingkungan madrasah. Selain ruang

kelas sebagai tempat kegiatan belajar mengajar berlangsung, tempat

berolahraga juga berfungsi sebagai tempat belajar dalam materi praktik

dan bermain untuk siswa. Sehingga tempat berolahraga juga berpengaruh

dalam pembelajaran.
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Ruang UKS di madrasah ini dengan kondisi rusak berat dalam

artian belum memiliki ruangan untuk UKS. Sehingga perlengkapan

dalam pertolongan pertama masih di letakkan di lemari pada ruang guru,

seperti timbangan, catatan kesehatan, perlengkapan p3k, dan tandu.

Dalam SNP ruang UKS juga bisa digunakan sebagai ruang konseling.

Madrasah ini memiliki 2 toilet, dimana yang seharusnya dalam

standar sarana prasarana setiap SD/MI minimal memiliki 3 unit toilet.

Dengan 1 toilet untuk siswa tidak dipisahkan antara siswa putra/putri

dan 1 toilet untuk guru. Sehingga toilet di madrasah ini saling

berdampingan dan berada di pojok ruang.

Akan tetapi, ada beberapa prasarana yang sudah memenuhi

kriteria minimum standar nasional pendidikan seperti ruang guru, ruang

kepala sekolah dan kantin siswa. Sehingga kelengkapan sarana dan

prasarana di madrasah ini belum semua nya terpenuhi dan masih perlu

pembangunan berkelanjutan. Maka, lingkungan belajar siswa di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat pada aspek sarana prasarana

sudah memenuhi kriteria minimum standar sarana prasarana dengan

sekurang-kurangnya memiliki ruang kelas, ruang pimpinan, kamar

mandi/toilet, kantin, ruang guru, ruang sirkulasi, dan tempat beribadah.

Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan Dina Oktaviana (2022),

dalam studi tersebut menunjukkan hasil bahwa belum optimal nya

pemanfaatan sarana prasarana pendidikan terhadap proses pembelajaran.

Menurut Ekundayo (2012 : 209) siswa memanfaatkan sarana dan

prasarana pendidikan dengan baik dalam domain pembelajaran afektif



65

dan psikomotorik. Sehingga ketika sarana dan prasarana pendidikan yang

ada di sekolah terpenuhi dengan baik dan dimanfaatkan dengan baik,

maka hal tersebut dapat menjadi proses pembelajaran yang lebih efektif

dan lebih meningkat.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses pendidikan, kualitas

pendidikan juga didukung dengan sarana prasarana yang menjadi standar

sekolah terkait. Hal ini menunjukkan bahwa sarana prasarana menjadi

salah satu pengaruh terhadap kualitas suatu madrasah. Dengan dukungan

sarana prasarana madrasah yang memadai, sebuah madrasah juga akan

lebih berkualitas dan bermutu sehingga madrasah dapat bersaing dengan

sekolah lainnya.

Salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu pembelajaran

yaitu dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai.

Sehingga sarana dan prasarana juga mempengaruhi kemampuan siswa

dalam belajar. Oleh karena itu, kelengkapan sarana prasarana sekolah

diperlukan dalam proses pembelajaran.

Akan tetapi, tidak hanya sarana prasarana sekolah saja yang

dijadikan patokan dalam menunjang proses pembelajaran. Banyak faktor

yang dapat menunjang proses pembelajaran, seperti kemampuan guru,

kemampuan siswa, dan lain sebagainya. Sehingga sarana prasarana

sekolah menjadi salah satunya, bukan satu-satunya.

2. Penggunaan Sarana Prasarana di MIM Nangsri Kebakkramat

Setiap pembelajaran memiliki mata pelajaran dengan karakter yang

berbeda-beda, pada masing-masing mata pelajaran memerlukan sarana
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pembelajaran yang berbeda pula. Dalam kegiatan belajar mengajar guru

pastinya memerlukan sarana yang mampu mendukung kinerja nya,

sehingga materi pembelajaran yang akan di sampaikan lebih menarik

perhatian siswa. Dengan dukungan sarana prasarana yang memadai, guru

dapat menyampaikan materi tidak hanya secara lisan tetapi juga dengan

tulisan, alat peraga, dan media pembelajaran secara kreatif.

Di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat penggunaan sarana

prasarana sangat minim bahkan bisa dikatakan sangat kurang optimal.

Pengoptimalan penggunaan sarana prasarana di madrasah ini disesuaikan

dengan keadaan sarana prasarana yang dimiliki madrasah. Sehingga guru

dalam mengajar atau menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan

kreatifitas masing-masing dan menggunakan sarana prasarana madrasah

dengan apa adanya. Sementara itu, siswa akan lebih memahami dan

terbantu dengan adanya sarana prasarana yang mendukung.

Selain kurang nya sarana dan prasarana madrasah, pembangunan

sarana dan prasarana juga masih di perlukan di madrasah ini. Akan tetapi

pada pembangunan ini diperlukan koordinasi dari pemerintah, baik antara

pemerintah pusat dan pemerintah daerah agar pemerataan pada

pembangunan sarana prasarana lebih merata. Pada pembangunan di

madrasah ini terhambat oleh kurangnya anggaran atau jumlah dana yang

dimiliki madrasah.

Hal ini sejalan dengan pendapat Darmawan (2014) dalam Bancis

dan Lubis (2017), mengatakan pengendalian sarana dan prasarana

sekolah yang baik dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Sama halnya
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dengan pendapat Darmastuti dan Karwanto (2014), menyatakan bahwa

secara sederhana pengelolaan perlengkapan sekolah pengelolaan

perlengkapan sekolah dapat didefinisikan sebagai proses kerjasama

pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara efisien dan efektif.

Sehingga di madrasah perlu adanya pengadaan sarana dan prasarana

pendidikan dari segi kualitas dan kuantitas sesuai dengan dasar hukum

yang berlaku agar tidak menimbulkan masalah dikemudian hari.

Ada beberapa cara yang bisa di dapatkan untuk melakukan

pengadaan barang atau sarana prasarana sekolah, seperti : melalui

pembelian sesuai kebutuhan, Hadiah/sumbangan dari manapun,

meminjam barang milik seseorang yang sudah tidak digunakan lagi, dan

tukar menukar/kerjasama dengan pihak/lembaga lainnya. Sehingga dalam

hal ini kebutuhan sarana prasarana dapat terpenuhi sesuai kebutuhan.

Selain itu, pengoptimalan penggunaan sarana prasarana juga akan lebih

bermanfaat dan tidak mubadzir.

Sehingga pada setiap sarana prasarana yang ada di madrasah perlu

dikelola dengan sebaik-baiknya secara bertahap dan berkelanjutan supaya

dapat memenuhi standar pendidikan yang telah ditetapkan oleh

pemerintah. Hal ini dikarenakan berfungsi atau tidaknya sarana prasarana

tersebut dapat menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Maka, madrasah ini sangat memerlukan pembangunan mengenai sarana

prasarana yang belum ada di madrasah serta sesuai dengan kebutuhan

siswa.
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3. Pemeliharaan sarana prasarana di MIM Nangsri Kebakkramat

Dalam pemanfaatan sarana prasarana perlu adanya upaya untuk

menjaga dan merawat sarana prasarana untuk semua masyarakat sekolah.

Upaya menjaga dan merawat atau pemeliharaan sarana prasarana di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat ini lebih menekan kan kepada

siswa, karena siswa kurang memperhatikan sarana prasarana yang sudah

di miliki dan digunakan di madrasah. Untuk itu upaya yang dilakukan

adalah mengadakan perawatan, pengenalan bagaimana cara menjaga dan

merawat sarana prasarana sekolah.

Upaya yang dapat dilakukan untuk merawat dan menjaga

lingkungan belajar bagi siswa bisa dilakukan dengan mengajarkan siswa

supaya lebih aware terhadap lingkungan sekitar terutama pada fasilitas

atau sarana dan prasarana sekolah. Guru juga bisa memberikan contoh

kepada siswa, contoh sederhananya yaitu saat di kelas guru bisa

mengajarkan bagaimana cara penyimpan barang yang baik dan benar

sesuai tempat dan fungsinya. Selain itu, dapat dilakukan dengan

pemeliharaan sarana prasarana, yaitu dengan melakukan kegiatan

pengecekan untuk mengusahakan agar sarana prasarana tetap dalam

keadaan baik dan siap pakai setiap saat.

Menurut Anandan dan Banurea (2017 : 50) merawat dan menjaga

atau pemeliharaan sarana prasarana dapat dilakukan dengan dua jenis,

yaitu pemeliharaan sehari-hari dan pemeliharaan secara berkala.

Pemeliharaan sehari-hari dilakukan setiap hari agar sarana prasarana

tersebut aman, nyaman, dan siap dipakai, seperti menyapu lantai,
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mengepel lantai, dan membersihkan barang yang berdebu. Sedangkan

pemeliharaan secara berkala ditujukan kepada jenis saran prasarana yang

perlu pemeliharaan secara berkala, seperti pengecatan tembok, perbaikan

kursi/meja yang rusak, dan pembangunan gedung tambahan yang belum

terpenuhi.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nurabadi (2014 : 66), tujuan

dari pemeliharaan yaitu untuk mengoptimalkan masa pakai sarana

prasarana, untuk menjamin kesiapan operasional sarana prasarana

sekolah dalam mendukung keberhasilan kegiatan belajar mengajar,untuk

menjamin ketersediaan sarana prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan

belajar mengajar, dan untuk menjamin keselamatan atau keamanan

pemakai sarana prasarana tersebut.

Sehingga selain diperlukan nya pemeliharaan dari sekolah itu

sendiri, diperlukannya juga perhatian dari pemerintah setempat terhadap

sekolah/madrasah. Dalam hal ini pemeliharaan yang ada di madrasah ini

cukup baik untuk guru tetapi belum cukup untuk siswa, namun masih

perlu ditingkatkan lagi seperti perawatan terus menerus. Untuk itu,

diharapkan madrasah ini selalu memberikan pengarahan kepada siswa

akan pentingnya merawat dan menjaga sarana prasarana.

Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

sarana dan prasarana di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat belum lengkap,

belum memenuhi standar, dan masih banyak kekurangan dalam fasilitas sekolah.

Selain itu pemanfaatan atau pengoptimalan penggunaan sarana prasarana juga
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masih minim dikarenakan keterbatasan sarana prasrana. upaya dalam

meningkatkan kelengkapan sarana dan prasarana sekolah diperlukan adanya

pembangunan berkelanjutan terhadap sarana dan prasarana yang kurang lengkap,

kurang memenuhi standar nasional pendidikan, dan perlu perhatian lebih dari

pemerintah supaya pemerataan sarana prasarana sekolah merata dari sekolah yang

berada di kota hingga sekolah yang berada di desa terpencil.

Untuk itu di perlukan adanya koordinasi antar pemerintah daerah dan

pemerintah pusat. Selain itu upaya dalam menjaga dan merawat sarana prasarana

sekolah juga diperlukan yang bertujuan supaya sarana dan prasarana yang sudah

dimiliki masih terjaga sebagaimana fungsinya. Dalam hal ini pemeliharaan yang

ada di madrasah ini cukup baik untuk guru tetapi belum cukup untuk siswa,

namun masih perlu ditingkatkan lagi.

Permasalahan pada lingkungan belajar mengenai sarana prasarana tidak

menjadi tolak ukur MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat ini dalam bersaing

dengan sekolah lain. Walaupun dengan keterbatasan sarana prasarana yang

dimiliki, madrasah ini ternyata tetap diminati banyak siswa dan orang tua untuk

menyekolahkan anak mereka di madrasah ini. Jadi keterbatasan sarana prasarana

bukan menjadi penghalang madrasah ini untuk menjadi madrasah yang bermutu

dan berkualitas daripada sebelumnya. Akan tetapi justru dapat membuktikan

dengan keterbatasan yang ada, madrasah ini mampu bersaing dengan yang lainnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah penulis uraikan, maka dapat

diperoleh kesimpulan yaitu terdapat kesenjangan atau permasalahan terkait

lingkungan belajar siswa pada aspek sarana prasarana di MI Muhammadiyah

Nangsri Kebakkramat, diantaranya :

1. Lingkungan belajar di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

mengenai permasalahan pada sarana dan prasarana, yaitu berupa kondisi

dan keadaan sarana prasarana yang belum lengkap tetapi sudah

memenuhi kriteria minimum Standar Nasional Pendidikan yang diatur

dalam Peraturan Menteri No 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana

Prasarana. Sarana dan prasarana tersebut berupa ruang kelas yang masih

belum layak (kotor dan banyak yang rusak), prasarana berupa ruang

laboratorium dan ruang perpustakaan yang belum ada, prasarana alat

olahraga yang belum lengkap yaitu lapangan dan bola tenis, media

pembelajaran berbasis teknologi yang masih belum digunakan (LCD

Proyektor dan Speaker), dan lingkungan madrasah yang masih belum asri

atau masih dibutuhkan penanaman pohon (penghijauan). Akan tetapi,

lingkungan belajar di madrasah ini aman dalam, bebas polusi, jauh dari

jangkauan jalan raya yang memungkinkan siswa bermain-main di luar

madrasah.
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2. Penggunaan sarana prasarana di MI Muhammadiyah Nangsri

Kebakkramat disesuaikan dengan kondisi sarana prasarana di madrasah.

Maka dari itu cara mengoptimalkan penggunaan sarana prasarana yaitu

kegiatan belajar mengajar guru mengajar dengan menggunakan sarana

prasarana yang apa adanya dan sesuai dengan kreatifitas masing-masing.

Sehingga sarana prasarana yang sudah ada di madrasah masih

memerlukan pembangunan berkelanjutan supaya di madrasah ini

pemerataan sarana prasarana nya terpenuhi. Akan tetapi, keterbatasan

anggaran atau dana mengakibatkan pembangunan berkelanjutan di

madrasah ini terhalang dan terhenti. Oleh karena itu, di madrasah ini

memerlukan anggaran atau dana dari berbagai pihak mana pun yang mau

membantu.

3. Pemeliharaan sarana prasarana di MI Muhammadiyah Nangsri

Kebakkramat yaitu dengan melakukan pengadaan dan pengenalan

bagaimana cara merawat dan menjaga sarana prasarana dan lingkungan

madrasah kepada semua masyarakat madrasah. Sehingga dalam upaya ini

lebih diperuntukkan kepada siswa, karena siswa di madrasah ini kurang

perhatian terhadap merawat sarana prasarana dan lingkungan madrasah.

Maka, siswa diajarkan cara menjaga dan merawat sarana prasarana di

madrasah terutama fasilitas yang berada di ruang kelas masing-masing

dan menjaga kebersihan lingkungan madrasah dengan cara tidak

membuang sampah sembarangan dan tetap menjaga fasilitas agar tetap

sesuai dengan sebagaimana fungsinya.
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B. Saran

Dari hasil pembahasan yang telah penulis uraikan, maka ada beberapa

saran yang dapat disampaikan :

1. Kepada MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat, diharapkan mampu

melengkapi sarana prasarana agar dapat memenuhi kriteria minimum

standar sarana prasarana dalam SNP yang wajib dimiliki madrasah sesuai

dengan kebutuhan siswa. Madrasah mampu berkoordinasi dengan

pemerintah daerah terkait pembangunan sarana prasarana sekolah. Semua

warga madrasah diharapkan mampu tetap menjaga dan merawat fasilitas

atau sarana prasarana yang sudah ada dengan baik.

2. Kepada yayasan atau pemerintah daerah setempat, diharapkan lebih

memperhatikan sekolah yang berada di daerah nya supaya pemerataan

pendidikan termasuk sarana prasarana sekolah dapat terpenuhi dengan

baik.

3. Peneliti lain, bagi peneliti yang akan melakukan penelitian di bidang ini

diharapkan penelitian ini menjadi gambaran, informasi, dan masukan

tentang lingkungan belajar siswa terkait sarana prasarana sekolah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Instrumen Penelitian

PEDOMANWAWANCARA

No Sumber Pertanyaan

1. Kepala

Sekolah

1. Bagaimana kondisi lingkungan belajar di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat?

2. Bagaimana keadaan sarana prasarana di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat?

3. Apakah sarana prasarana sudah lengkap dan

memadai ?

4. Apakah sarana prasarana di MI Muhammadiyah

Nangsri Kebakkramat sudah memenuhi kriteria

minimum Standar Nasional Pendidikan?

5. Bagaimana kondisi ruang kelas di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat?

6. Bagaimana kondisi fasilitas lainnya seperti

laboratorium, tempat ibadah, media pembelajaran

alat pembelajaran, dan sebagainya ?

7. Bagaimana pengaruh teknologi terhadap sarana dan

prasarana di lingkungan belajar MI Muhammadiyah

Nangsri Kebakkramat?

8. Bagaimana cara mengoptimalkan penggunaan

sarana sekolah, jika pengaruh teknologi menjadi

acuannya?

9. Apakah semua masyarakat sekolah sudah

memanfaatkan saran prasarana dengan baik?

10. Menurut Bapak/Ibu, fasilitas/sarana prasarana apa

saja yang perlu ditingkatkan di MI Muhammadiyah
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Nangsri Kebakkramat?

11. Apakah ada sarana prasarana yang rusak dan perlu

di perbaiki/ di ganti ?

12. Apakah perlu pembangunan terkait sarana prasarana

sekolah yang masih dirasa kurang memadai ?

13. Bagaimana peran masyarakat sekolah dalam

menjaga dan memperbaiki sarana dan prasarana di

MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat?

14. Apakah semua masyarakat sekolah menjaga dan

merawat sarana prasarana sekolah?

15. Bagaimana cara melibatkan siswa dalam perawatan /

menjaga sarana dan prasarana sekolah?

2. Waka

Kesiswaan

Bidang Sarana

dan Prasarana

1. Bagaimana kondisi lingkungan belajar di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat?

2. Bagaimana keadaan sarana prasarana di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat?

3. Apakah sarana prasarana sudah lengkap dan

memadai ?

4. Apakah sarana prasarana di MI Muhammadiyah

Nangsri Kebakkramat sudah memenuhi kriteria

sesuai SNP ?

5. Bagaimana kondisi ruang kelas di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat?

6. Bagaimana kondisi fasilitas lainnya seperti

laboratorium, tempat ibadah, media pembelajaran

alat pembelajaran, dan sebagainya ?

7. Bagaimana pengaruh teknologi terhadap sarana dan

prasarana di lingkungan belajar MI Muhammadiyah

Nangsri Kebakkramat?

8. Bagaimana cara mengoptimalkan penggunaan

sarana sekolah, jika pengaruh teknologi menjadi

acuannya?
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9. Apakah semua masyarakat sekolah sudah

memanfaatkan saran prasarana dengan baik?

10. Menurut Bapak/Ibu, fasilitas/sarana prasarana apa

saja yang perlu ditingkatkan di MI Muhammadiyah

Nangsri Kebakkramat?

11. Apakah ada sarana prasarana yang rusak dan perlu

diganti/ di perbaiki?

12. Apakah perlu pembangunan terkait sarana prasarana

sekolah yang masih dirasa kurang memadai ?

13. Bagaimana peran masyarakat sekolah dalam

menjaga dan memperbaiki sarana dan prasarana di

MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat?

14. Apakah semua masyarakat sekolah menjaga dan

merawat sarana prasarana sekolah?

15. Bagaimana cara melibatkan siswa dalam perawatan /

menjaga sarana dan prasarana sekolah?
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Lampiran 2. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini,

yakni melakukan pengamatan mengenai lingkungan belajar siswa disekolah

secara langsung di MIM Nangsri Kebakkramat, meliputi :

A. Sarana prasarana yang dimiliki MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

B. Kondisi ruang kelas, ruang pemimpin, ruang perpustakaan, ruang

laboratorium, kantin, tempat ibadah, tempat olahraga, dan toilet di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

C. Kelengkapan sarana dan prasarana dalam mendukung pembelajaran siswa,

diantaranya ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, tempat

olahraga, media pembelajaran di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

D. Kegiatan belajar mengajar di MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat.
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI

A. File Profil MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

B. File Visi, Misi, dan Tujuan MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

C. Foto Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat

D. Foto Wawancara
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Lampiran 4. Lembar Validasi

VALIDASI AHLI
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Lampiran 5. Field Note Wawancara

WAWANCARA

FIELD-NOTE

Kode : W-1

Judul : Wawancara

Informan : Bapak Suloso Jaelani, S.Pd. (Kepala MI Muhammadiyah Nangsri

Kebakkramat)

Tempat : Ruang Tamu MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat.

Waktu : Rabu, 24 Mei 2023 / 10.35-11.11 WIB

Deskripsi situasi pada saat wawancara

a. Deskripsi Suasana Fisik

Sebelum Menemui Bapak Suloso, saya sudah membuat kesepakatan melalui

pesan singkat dengan beliau. Dimana Bapak Suloso menyediakan waktu

kepada saya pada hari Rabu, 24 Mei 2023 pada jam 08.00 WIB. Tetapi

ternyata Bapak Suloso masih ada keperluan lain pada jam tersebut, sehingga

saya masih menunggu kehadiran beliau. Sampai pukul 10.35 WIB, bapak

Suloso hadir dan kami melakukan wawancara di ruang tamu madrasah.

Kondisi ruang tamu terkesan sangat sederhana. Ruangannya hanya diisi

dengan beberapa meja dan kursi dengan sekat lemari serta samping kanan kiri

ada bendera. Disana suasana nya cukup panas dan gerah.
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b. Deskripsi Suasana Informan

Bapak Suloso Jaelani merupakan Kepala Madrasah di MI Muhammadiyah

Nangsri Kebakkramat. Beliau kira-kira berumur 50 an tahun. Beliau sangat

ramah dan murah senyum.

Hasil wawancara

Peneliti : Assalammualaikum bapak, sebelumnya mohon maaf

mengganggu waktu bapak dan terimakasih telah meluangkan

waktu bapak. Saya Della Fauziah Oktaviani, mahasiswa prodi

PGMI dari UIN Raden Mas Said Surakarta yang kemarin hari

sabtu sudah meminta izin dan memberikan surat izin kepada

bapak untuk melakukan penelitian di MIM nangsri

Bapak Suloso : oh iya baik

Peneliti : Langsung ke pertanyaan wawancaranya nggih pak..

Bapak Suloso : iya boleh

Peneliti : Bagaimana kondisi lingkungan belajar di MIM Nangsri

Kebakkramat ?

Bapak Suloso : Lingkungan madrasah sebenarnya nyaman, aman, dan tidak

berpolusi. Namun di lingkungan dalam arti kebersihan,

lingkungan luar (penanaman pohon), tempat istirahat di luar

kelas, dan sarana prasarana masih belum ada. Dalam artian

masih kurang nyaman untuk siswa.

Peneliti : Bagaimana keadaan sarana prasarana di MM Nangsri

Kebakkramat ?
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Bapak Suloso : Sarana dan prasarana masih sangat-sangat kekurangan. Terutama

terkait dengan papan tulis yang masih jadul, sarpras terkait meja

kursi juga masih kurang, tempat duduk untuk anak belajar masih

belum layak dipakai belum bisa membuat mendukung daripada

proses KBM sehari-hari. Sarpras untuk ruang kelas, lemari, dan

meja kursi guru juga masih kurang dan masih membutuhkan

bantuan dari pihak manapun. Sarana olahraga, dimana peralatan

olahraga masih kurang misalkan bola tenis, bola pingpong masih

belum ada. Sarana prasarana berkaitan dengan KBM masih jauh

ketinggalan dibandingkan dengan yang lain atau sarana untuk

menunjang KBM seperti proyektor dan sebagainya untuk

mengembangkan lingkungan pembelajaran atau media

pembelajaran belum bisa terpenuhi dan masih sangat jauh.

Peneliti : Apakah sarana prasarana di MIM Nangsri Kebakkramat sudah

memenuhi kriteria Standar Nasional Pendidikan ?

Bapak Suloso : belum sama sekali, Sarpras di MI ini sangat kekurangan dan

masih jauh dari kelayakan.

Peneliti : Menurut bapak, fasilitas / sarana prasarana apa yang sudah rusak,

tidak layak pakai dan perlu dilengkapi?

Bapak suloso : Banyak sekali, terutama dalam kegiatan belajar mengajar dalam

masing-masing ruang kelas seperti IT (proyektor), papan tulis,

meja dan kursi, lemari penyimpanan buku dan lain sebagainya

masih sangat kurang. Selain itu sarana prasarana dalam bidang

olahraga juga perlu dilengkapi misalnya bola tenis, bola pingpong,
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basket. Fasilitas lainnya seperti komputer, meja dan kursi guru,

perpustakaan juga belum ada.

Peneliti : Bagaimana kondisi dan kelengkapan sarana prasarana ruang kelas,

laboratorium, perpustakaan, tempat ibadah, kantin, ruang guru,

media pembelajaran dan alat belajar ?

Bapak Suloso : Belum lengkap sama sekali, semua masih kurang.

Peneliti : Bagaimana pengaruh teknologi terhadap sarana dan prasarana di

lingkungan belajar MIM Nangsri Kebakkramat ?

Bapak Suloso : Sangat mempengaruhi peserta didik, karena sarpras untuk IT

benar-benar sangat kurang sekali bahkan belum ada sarpras IT

yang menunjang untuk proses pembelajaran bagi peserta didik.

Misalnya komputer masih minim sekali padahal jaman sekarang

jamannya teknologi dalam proses KBM diharuskan sudah

menggunakan IT semacam proyektor supaya guru mudah

menyampaikan dan siswa mudah menerima dan mengurangi

kecapekan guru.

Peneliti : Bagaimana cara mengoptimalkan penggunaan sarana prasarana

sekolah, jika pengaruh teknologi menjadi acuan ?

Bapak Suloso : Cara mengoptimalkan yaitu dengan menggunakan apa adanya dan

berusaha untuk memberikan gambaran kemudahan untuk peserta

didik dalam proses pembelajaran dan untuk memenuhi kebutuhan

peserta didik. Misalkan yang seharusnya menggunakan media IT

tetapi disini masih menggunakan alat tradisional. Sarpras yang
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seharusnya menggunakan alat pembelajaran sesuai standar masih

sangat kurang.

Peneliti : Apakah madrasah ini perlu pembangunan berkelanjutan terkait

sarpras yang belum dimiliki?

Bapak Suloso : Sangat memerlukan, walaupun madrasah ini berada di naungan

yayasan kemuhammadiyahan tetapi madrasah ini dilepaskan

begitu saja dari pusat tanpa ada pembinaan dan berdiri sendiri

sehingga kebutuhan pembangunan masih membutuhkan bantuan

dari pihak mana pun. Misalkan ruang perpustakaan yang belum

ada, ruang laboratorium yang belum ada, tempat ibadah yang

belum di miliki sendiri oleh madrasah.

Peneliti : Bagaimana cara melibatkan masyarakat sekolah terutama pada

siswa supaya merawat dan menjaga sarpras di madrasah?

Bapak Suloso : Semua masyarakat sekolah diperlukan dalam membantu menjaga

dan merawat sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah.

Misalkan disetiap ruang kelas masing-masing merupakan

tanggung jawab siswa dan guru kelas sehingga siswa diajarkan

untuk menjaga dan merawat kelasnya. Selain itu siswa juga

diajarkan merawat lingkungan sekitar sekolah yaitu kebersihan

kelas dan sekitarnya, kerapian, dan kenyamanan.

Peneliti : Terimakasih bapak sudah mau diwawancarai, misalkan kalau

saya butuh data lagi saya boleh kesini lagi nggih pak

Bapak Suloso : Boleh - boleh saja, silakan

Peneliti : baik pak, terimakasih
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Kode : W-2

Judul : Wawancara

Informan : Ibu Erna Puji H, S.Pd.SD (Waka Kesiswaan Bidang Sarana

Prasarana)

Tempat : Ruang Tamu MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat.

Waktu : Kamis, 25 Mei 2023 / 09.30-10.00 WIB

Deskripsi situasi pada saat wawancara

a. Deskripsi Suasana Fisik

Sebelum Menemui Ibu Erna, saya sudah membuat kesepakatan melalui pesan

singkat dengan beliau. Dimana Ibu Erna menyediakan waktu kepada saya

pada hariKamis, 25 Mei 2023 pada jam 09.00 WIB. Setalah itu kami

melakukan wawancara bersama Ibu Erna di dampingi dengan Ibu Retno

sebagai guru kelas. Kondisi ruang tamu terkesan sangat sederhana.

Ruangannya hanya diisi dengan beberapa meja dan kursi dengan sekat lemari

serta samping kanan kiri ada bendera. Disana suasana nya cukup panas dan

gerah.

c. Deskripsi Suasana Informan

Ibu Erna merupakan guru kelas 5A dan waka kesiswaan bidang sarana

prasarana. Beliau berumur 48 tahun. Beliau sangat ramah dan murah senyum.

Sedangkan Ibu Retno merupakan guru kelas 5B. Beliau berumur sekitar 38

tahun dan beliau sangat ramah sekali.

Hasil wawancara
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Peneliti : Assalammualaikum ibu erna, mohon maaf mengganggu waktunya.

Saya Della Fauziah Oktaviani, mahasiswa prodi PGMI, UIN

Raden Mas Said Surakarta.

Ibu Erna : Waalaikumsalam, iya baik mba

Peneliti : Jadi begini bu, saya di sini sedang melakukan penelitian terkait

lingkungan belajar siswa di MIM Nangsri ini, mengenai sarana

dan prasrana madrasah. Oleh karena itu saya ingin mewawancarai

ibu erna sebagai informan penelitian saya. Setelah itu saya mau

ijin untuk melakukan observasi juga dengan ibu erna.

Ibu Erna : Ohh iya mba boleh, sebentar saya koordinasi dengan guru lainnya

dulu nggih mba

Peneliti : Baik ibu

*setelah menunggu beberapa menit

Ibu Erna : Silakan mba wawancara nya

Peneliti : Baik, langsung saja nggih bu

Ibu Erna : Iya mba

Peneliti : Bagaimana kondisi lingkungan belajar di MIM Nangsri

Kebakkramat ?

Ibu Erna : Kondisi lingkungan di madrasah ini cukup menyenangkan,

nyaman, aman, anak mudah terkendali dalam artian resiko kecil

karena jauh dari jalan raya.

Peneliti : Bagaimana keadaan sarana prasarana di MM Nangsri

Kebakkramat ?



95

Ibu Erna : Sarana dan prasarana masih sangat-sangat kekurangan. Intinya

belum lengkap dan memadai. Masih jauh dari Standar Nasional

Pendidikan.

Peneliti : Apakah sarana prasarana di MIM Nangsri Kebakkramat sudah

memenuhi kriteria Standar Nasional Pendidikan ?

Ibu Erna : Belum sama sekali, Sarpras di MI ini sangat kekurangan dan

masih jauh dari kelayakan. Misalnya kipas, meja, kursi, komputer

belum ada di setiap ruang. Akan tetapi ada beberapa ruang kelas

yang sudah memenuhi standar misalnya diruang kelas III lebar

ruangan kelas sudah memenuhi standar.

Peneliti : Menurut Ibu, fasilitas / sarana prasarana apa yang sudah rusak,

tidak layak pakai dan perlu dilengkapi?

Ibu Erna : Semuanya, dari gedung/ ruang kelas banyak yg rusak, meja, kursi,

papan tulis, lemari yang rusak, proyektor belum ada, komputer

hanya satu, perpustakaan belum ada sehingga buku-bukunya

sementara di taruh di gudang sekolah, kipas angin yang hanya

dimiliki oleh beberapa kelas saja.

Ibu retno : speaker juga diperlukan, misal ada ekstrakulikuler tari speaker

masih belum ada.

Peneliti : Bagaimana kondisi dan kelengkapan sarana prasarana ruang kelas,

laboratorium, perpustakaan, tempat ibadah, kantin, ruang guru,

media pembelajaran dan alat belajar ?

Ibu Erna : Belum lengkap sama sekali, ruang kelas ada yang sempit dan ada

yang luas, laboratorium belum ada, perpustakaan belum ada,
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tempat ibadah masih numpang di masjid masyarakat sekitar yang

jaraknya dekat dengan madrasah, kantin cukup baik, ruang guru

yang lumayan baik, media pembelajaran yang masih kurang

mendukung misal proyektor, speaker, papn tulis masih ada yang

rusak.

Peneliti : Apakah madrasah ini perlu pembangunan berkelanjutan terkait

sarpras yang belum dimiliki?

Ibu Erna : Sangat diperlukan supaya madrasah ini lebih baik dan lebih

bermutu dari pada sebelumnya, akan tetapi dalam pembangunan

ini juga cukup sulit karena kurangnya perhatian atau dana terhadap

madrasah ini.

Peneliti : Bagaimana pengaruh teknologi terhadap sarana dan prasarana di

lingkungan belajar MIM Nangsri Kebakkramat ?

Ibu Erna : Sebenarnya sangat besar pengaruhnya, hanya saja di madrasah ini

kelengkapan teknologi sangat kurang dan masih jauh dari kata

memenuhi standar. Sehingga belum bisa digunakan secara

maksimal oleh siswa dan guru. Oleh karena itu penggunaan

teknologi seperti proyektor dan komputer masih sangat terbatas.

Peneliti : Bagaimana cara mengoptimalkan penggunaan sarana prasarana

sekolah, jika pengaruh teknologi menjadi acuan ?

Ibu Erna : Cara mengoptimalkan yaitu dengan menggunakan apa adanya

sesuai kreatifitas guru meskipun secara terbatas.

Peneliti : Bagaimana cara melibatkan masyarakat sekolah terutama pada

siswa supaya merawat dan menjaga sarpras di madrasah?
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Ibu Erna : Dengan sarana dan prasarana yang dimiliki maka semua

masyarakat sekolah perlu merawat dan menjaga nya. Memberikan

pembenahan, penyimpanan meskipun terbatas. Kalau untuk siswa

diberi pengarahan, pengenalan, bagaimana cara merawat dan cara

menyimpan agar tetap terjaga sesuai fungsi dan keperluannya.

Peneliti : Baik ibu, terimaksih nggih telah meluangkan waktunya

Ibu Erna : Iya mba sama-sama. Monggo kalo mau observasi keliling sekolah

nanti saya susul

Peneliti : Baik ibu
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Lampiran 6. Field Note Observasi

OBSERVASI

FIELD-NOTE

Kode : O-1

Judul : Observasi

Tempat : MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat.

Waktu : Kamis, 25 Mei 2023/ 10.00 WIB

Pada hari Kamis, 25 Mei 2023 peneliti melakukan observasi di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat. Sebelumnya di hari yang sama peneliti

melakukan wawancara terlebih dahulu kepada waka kesiswaan bidang sarana dan

prasarana setelah itu dilanjutkan dengan observasi di lingkungan madrasah.

Observasi dilakukan bersama dengan Ibu Erna selaku waka kesiswaan bidang

sarana prasarana.

Pada pukul 10.00 kami melakukan observasi ke masing-masing ruang

kelas dari kelas V lanjut ke kelas IV, III, VI. Lokasi ruang kelas di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat tidak di urutkan melainkan diacak sesuai

kebutuhan dan banyaknya siswa. Disetiap ruang kelas terdapat meja dan kursi

sesuai dengan jumlah siswa serta meja dan kursi guru tetapi tidak semua meja dan

kursi layak digunakan, sebagian ada yang rusak tetapi masih di pakai.

Selain itu sebagian ruang kelas memiliki kipas dan yang sebagian lainnya

tidak memiliki kipas. Beberapa ruang kelas hanya di sekat dengan lemari dan ada

yang di sekat menggunakan papan triplek. Semua ruang kelas belum memiliki
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media pembelajaran seperti proyektor dan speaker sehingga pembelajaran hanya

mengandalkan papan tulis dan kreatifitas guru saja.

Selain itu terdapat ruang kelas terlihat kotor dan jarang dibersihkan, yaitu

ruang kelas IV yang berada di pojok barat dekat kantin. Beberapa ruang kelas juga

belum di lengkapi dengan lemari penyimpanan buku, tetapi ada beberapa lemari

yang rusak juga masih digunakan untuk menyimpan buku. Pada pojok timur dekat

dengan kelas V terdapat toilet siswa yang terlihat seperti gudang penyimpanan

kayu tetapi cukup bersih. Di depan ruang kelas masing-masing sudah dilengkapi

dengan washtafel untuk cuci tangan.

Setelah melihat ruangan kelas, kami melanjutkan melakukan observasi di

ruang guru. Di depan terdapat ruang tamu madrasah yang dilengkapi dengan meja

dan kursi tamu sederhana dan ada beberapa bendera. Ada satu lemari sebagai

sekat antara ruang tamu dengan ruang komputer. Di MI Muhammadiyah Nangsri

Kebakkramat hanya memiliki satu komputer yang digunakan bersama. Kemudian

di lanjutkan melihat ruangan guru, terdapat beberapa meja dan kursi guru kurang

lebih masing-masing 8 buah dengan kondisi cukup baik.

Setelah dari ruang guru, kami melanjutkan ke kantin siswa, dimana kantin

tersebut cukup baik dan bersih. Disampingnya terdapat tempat berwudhu untuk

siswa. Untuk parkiran sepeda dan sepeda motor masih kurang tertata dan kurang

tempat. Karena tidak memiliki ruang penyimpanan buku atau perpustakaan maka

sementara buku bacaan di letakkan di gudang sekolah bersamaan dengan tempat

penyimpanan alat olahraga yang sederhana. Tidak ada laboratorium, ruang tata

usaha, dan ruang komputer.
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Kode : O-2

Judul : Observasi

Tempat : MI Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat.

Waktu : Selasa, 13 Juni 2023/ 10.00 WIB

Pada hari Selasa, 13 Juni 2023 peneliti melakukan observasi di MI

Muhammadiyah Nangsri Kebakkramat. Sebelumnya peneliti meminta izin untuk

melakukan penelitian kembali di madrasah ini kepada Bapak Kepala Madrasah

dan beliau mempersilahkan. Pada pukul 10.00 wib peneliti sudah sampai di

madrasah, dimana pada saat itu siswa di madrasah ini sudah selesai melaksanakan

ujian akhir sekolah.

Kemudian peneliti menemui Ibu Erna dan Ibu Retno untuk bersama-sama

melakukan observasi di madrasah. Observasi yang pertama yaitu dimulai dari

ruang kepala sekolah, dimana ruang tersebut berada di dekat ruang operator

komputer dan ruang guru. Ruang kepala madrasah luas, bersih, dan strategis

karena berada di ruang depan sekolah. Diruang tamu terdapat bendera dan foto

kebangsaan Republik Indonesia.

Selanjutnya menuju ruang guru, dimana ruang guru di madrasah ini luas,

terdapat masing-masing satu kursi dan meja untuk guru, terdapat 1 lemari bersama,

terdapat pengeras suara, dan kipas angin. Sehingga ruang guru memenuhi kriteria

minumun sesuai standar nasional pendidikan. Disebelah ruang guru terdapat ruang

kelas dimana ruang tersebut disekat dengan papan triplek.

Di depan ruang kelas masing-masing terdapat tempat sampah dan tempat

cuci tangan. Akan tetapi, di setiap ruang kelas hanya beberapa yang memiliki
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kipas angin dan lemari yang berfungsi. Ruang kelas masing-masing memiliki

papan tulis, meja dan kursi guru, meja dan kursi siswa yang sebagian sudah rusak.

Ada beberapa ruang kelas yang tidak ada pintu nya, cat tembok yang

ngelupas dan jendela yang rusak diantaranya kelas IV, III, dan V. Di depan ruang

kelas V terdapat parkiran sepeda untuk siswa dan tertata dengan rapi. Kemudian

kami ke kantin madrasah, dimana kantin nya bersih, makanan dan minuman

tertata. Akan tetapi, sering pedagang kaki lima juga ikut masuk kedalam teras

sekolah untuk berjualan disana.

Di samping kantin ada masjid warga sekitar sekolah dan ada tempat

berwudhu di samping madrasah. Setelah itu kami ke kelas III, di kelas tersebut

ada satu lemari tanpa pintu yang digunakan untuk menyimpan buku tetapi dalam

kondisi yang sudah rusak berat, bukunya pun kotor dan tidak tertata. Dilanjutkan

menuju kamar mandi/toitet, dimana toilet siswa dan guru bersebelahan dan berada

dipojok yang kalau dilihat dari luar seperti gudang penyimpanan kayu.

Madrasah ini tidak memiliki perpustakaan, ruang uks, dan ruang

laboratorium. Peralatan masing-masing ditempatkan di tempat yang sekiranya

masih bisa digunakan untuk tempat penyimpanan. Seperti, globe dan peralatan

IPA di letakkan pada lemari ruang tamu kepala madrasah, peralatan p3k

diletakkan di lemari pada ruang guru, dan buku bacaan/ buku sumber lainnya di

letakkan di gudang sekolah bersama dengan alat-alat olahraga.
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Lampiran 7. Field Note Dokumentasi

DOKUMENTASI

FIEL-NOTE
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DATA PROFIL MI MUHAMMADIYAH NANGSRI KEBAKKRAMAT

TAHUN 2022/2023
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Lampiran 8. Surat Izin Observasi
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian



108

Lampiran 10. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Della Fauziah Oktaviani

Tempat, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 28 Oktober 2001

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Getasan Rt 01/Rw 08 Kaling, Tasikmadu

Karanganyar

Riwayat Pendidikan

1. SDN Sapen 02

2. MTsN Bekonang

3. MAN 01 Karanganyar

4. UIN Raden Mas Said Surakarta


